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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan penjelasan pasal 32 Bab XIII Undang-undang Dasar
1945, maka program pembinaan dan pengembangan kebudayaan Nasional
terus ditingkatkan, guna mempertebal kepribadian bangsa, rasa harga diri
dan kebanggaan Nasional.

Keaneka ragaman budaya Daerah, dipandang sebagai suatu ke
Bhineka Tunggal Ikaan masyarakat yang perlu diarahkan kemajuan adab,
budaya dan tercapainya persatuan dan kesatuan bangsa.

Kegiatan Proyek Pembinaan Nilai-nilai Budaya pada saat ini tengah
melaksanakan penggalian dan pelestarian Nilai-nilai luhur budaya bangsa,
telah memperoleh berbagai-bagai macam naskah aspek Kebudayaan
Daerah, yang perlu diperbanyak dan disebarluaskan keseluruh keluarga
dan masyarakat.

Naskah dengan judul Dapur dan Peralatan Masak pada Masyarakat
Tehit Irian Jaya hasil perekaman/penelitian Proyek Inventarisasi dan Pem-
binaan Nilai-nilai Budaya sangat relevan dengan derap pembangunan
Nasional, justru isi di dalamnya diarahkan sebagai penerapan Nilai-nilai
luhur budaya bangsa.

Kami menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangan-
kekurangannya, sehingga apabila ada saran-saran guna penyempurnaan
buku ini kami akan menerima dengan senang hati.
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Dengan‘ terciptanya buku ini, kepada semua pihak kami ucapkan
terima kasih, semoga berguna bagi bangsa dan Negara.

NIP. 130 141 602
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya
luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan pe-
nyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan bacaan
serta bahan penelitian lebih lanjut.”

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indonesia
yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami kebudayaan-
kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap daerah. Dengan
demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang me-
landasi kesatuan dan persatuan bangsa. '

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, 14 Agustus 1990
Direktur Jefderal Kebudayaan

Drs. GBPH. Poeger
NIP 130 204 562



PENGANTAR

Dapur dan Alat-alat Memasak Tradisional merupakan kebudayaan
material yang sangat berperan di dalam kehidupan manusia. Bentuk-ben-
tuk tersebut begitu sangat umum dan vital sebagai pencerminan tingka-
tan keberadaan manusia.

Dalam rangka itulah, diadakan penelitian tentang Dapur Tradisional
dan alat-alat memasak yang digunakan bangsa Indonesia se Nusantara.
Hasil penelitian tersebut akan lebih berperan dalam pengupayaan hasil
penemuan teknologi tepat guna bagi penduduk pedesaan yang berjumlah
80 % seluruh pelosok Indonesia.

Di samping itu, adanya perhatian pemerintah untuk mengabadikan se-
cara tertulis, visual, semua bentuk kebudayaan daerah se tanah air dalam
rangka mewujudkan kebudayaan Bhinneka Tunggal Ika yang berakar dari
kebudayaan lokal setiap etnis di Bumi Nusantara dalam rangka pengama-
lan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. :

Dalam rangka itu, penelitian Dapur dan Alat-alat memasak Tradisio-
nal mengambil Lokasi di Desa Kohoin dan Desa Sawyat Kecamatan Temi-
nabuan Kabupaten Sorong Kepala Burung Irian Jaya.

Sistematika penelitian tersebut meliputi ; Bab I pertama menguraikan
tentang latar belakang masalah, tujuan dan Ruang Lingkup. Bab II, me-
nguraikan daerah penelitian dan Gambaran Umum tentang Dapur Tradi-
sional. Dalam Bab III diuraikan tentang Dapur Tradisional dan Lingku-
ngan Hidup. Bab IV ; menguraikan masalah macam-macam tungku tra-
disional dan Bahan Bakarnya ; Bab V ; membahas Alat-alat Memasak Tra-



disional ; Bab VI ; menguraikan kegiatan dalam dapur tradisional ; Bab
VII ; menguraikan juga masalah kegiatan dalam pengrajin alat-alat mema-
sak tradisional ;

Terakhir Bab VIII ; membahas Dapur Tradisional dan Nilai-Nilai Budaya.
Setelah itu ditutup dengan, komentar peneliti ; daftar kepustakaan dan
indeks.

Hasil penelitian ini merupakan kerjasama antar Team yang terdiri
dari ; Ketua Drs. Sarimin ; Sekretaris D.A. Rumbewas dan Anggota
Thonny Wolas Krenak.

Sehubungan dengan itu, disampaikan terima kasih kepada semua pi-
hak yang memungkinkan sehingga penelitian tersebut berhasil baik, ma-
sing-masing :

1. Ucapan terima kasih kepada Bapak Kepala Kantor Wilayah Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Irian Jaya ;

2. Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Daerah Tingkat II Jayapura ;

3. Sekretaris Eksekutif Departemen Penelitian dan Pengembangan Gereja
Kristen Injili di Irian Jaya ; yang masing-masing mengizinkan stafnya
untuk pelaksanaan Penelitian dalam rangka Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) Kantor Wilayah Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Irian Jaya.

Semoga Tuhan membalas juga jasa baik dari para informan dan
Pemerintah Daerah Tingkat II Sorong serta Pemerintahan Wilayah Keca-
matan Teminabuan dan Para Kepala Desa di Desa Kohoin dan Sawyat
(masing-masing Kampung Seribau, Sodrofoyo) yang memberikan bantuan
hingga penelitian ini terselesaikan dengan baik.

Semoga hasil penelitian ini ada manfaatnya bagi setiap pembaca ter-
utama pengembangan Kebudayaan Nasional Bhinneka Tunggal Ika di
.Bumi Nusantara Sabang — Merauke. —

Jayapura, Maret 1987.
Ketua Team,

Drs. SARIMIN.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. MASALAH

Dalam pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945 pemerintah memaju-
kan kebudayaan nasional. Ini berarti bahwa pemerintah harus dapat
dan mampu mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam rangka
pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional. Berkenaan de-
ngan itu, maka suatu kajian dan pemahaman mengenai berbagai unsur
kebudayaan daerah di seluruh Indonesia mutlak diperlukan. Dengan
mengkaji dan memahami unsur-unsur dari suatu kebudayaan suku
bangsa (daerah), berarti kita mengetahui nilai-nilai, norma-norma dan
aturan-aturan, serta pandangan hidup dari suku bangsa yang bersang-
kutan. Ini penting karena pembinaan dan pengembangan kebudayaan
tanpa mengetahui nilai-nilai, norma-norma, aturan-aturan dan panda-
ngan hidup yang dijadikan acuan dalam rangka mereka berinteraksi
adalah sia-sia. Malahan, seringkali meresahkan masyarakat yang ber-
sangkutan. 'Yang masalah adalah kita belum mengetahui nilai-nilai,
norma-norma, aturan-aturan dan pandangan hidup berkenaan dengan
budaya setiap suku bangsa yang ada:di Indonesia, khususnya Suku
Tehit. Tentunya dalam hal ini tidak semua nilai yang ada dalam masya-
rakat yang bersangkutan diangkat, tetapi hanya nilai-nilai budaya yang
berkenaan dapur tradisional pada suku yang bersangkutan (Tehit).

Pentingnya kajian dan pemahaman mengenai dapur tradisional
adalah sebagai berikut :



a. Warisan pengetahuan, daya cipta, keterampilan dan teknologi yang
telah dikembangkan oleh masyarakat-masyarakat sukubangsa di
seluruh Indonesia dalam bidang produksi perlu diberi kesempatan
seluas-luasnya untuk meningkatkan dan mengembangkan diri seta-
raf dengan bangsa-bangsa yang sudah lebih maju.

b. Langkah-langkah untuk mengetahui, mengenal potensi budaya itu
sendiri merupakan mata rantai penting dalam proses sosialisasi nilai-
nilai budaya yang akan berguna sebagai pengimbangan pola berpi-
kir yang hanya memuja dan mengagungkan kebudayaan bangsa
lain, karena tidak ada pilihan lain.

¢. Menumbuhkan kepercayaan diri terhadap kemajuan bangsa sendiri
dalam rangka kebutuhan kehidupan bersama dengan bangsa-bangsa
lain. ’

‘d. Membudayakan anggota masyarakat Indonesia dengan nilai-nilai
budaya serta perilaku mencintai dan menghargai hasil kebudayaan
bangsa sendiri, di samping dapat menikmati secara selektif hasil
kebudayaan bangsa-bangsa lain.

e. Menawarkan kesempatan untuk meniru kepada anggota masyarakat
Indonesia dalam hal dapur dan perlengkapan yang dipandang tepat
guna, cocok untuk perlengkapan hidup dalam lingkungan alam,
sosial dan budaya masing-masing masyarakat.

Berdasarkan penguraian tersebut di atas, maka perlu dan sangat-
lah mutlak tungku tradisional yang ada keterikatannya dengan dapur
sebagai budaya bangsa Indonesia yang ada di daerah harus dikembang-
kan sebagai budaya nasional menyeluruh tersebar ke Sabang hingga
Merauke.

. TUJUAN

Tujuan inventarisasi dan dokumentasi dapur dan alat-alat mema-
sak tradisional Suku Tehit di Kampung Seribau dan Sodrofoyo Keca-
matan Teminabuan Kabupaten Sorong (Kepala Burung Irian Jaya)
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan informasi yang benar dan bersifat mendalam
tentang arti dan fungsi dapur dalam kebudayaan daerah yang meru-
pakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan bangsa.

2. Untuk mendapatkan data akurat tentang pengetahuan lokal di
bidang teknologi produksi sarana dan alat-alat pemenuhan kebutu-
han makanan dan minuman.



3. ‘Untuk mencatat, merekam segala potensi budaya bangsa sebagai
modal pengembangan lebih lanjut kebudayaan nasional.

4. Untuk dikembangkan sebagai materi dasar pendidikan dan penga-
jaran dalam rangka sosialisasi nilai-nilai budaya bangsa.

C. RUANG LINGKUP

Pembahasan mengenai Ruang Lingkup dapur dan alat-alat mema-
sak tradisional dari Sukubangsa Tehit meliputi aspek-aspek sebagai
berikut '

1. Dapur Dan Alat Memasak Tradisional.

Perbedaan mendasar di antara keturunan manusia dan binatang
dalam hal makan dan minum ditandai dengan berkembangnya bu-
daya dapur dan penggunaan alat-alat dapur untuk mengubah ben-
tuk dan cita rasa bahan makanan sebelum dimasukan ke dalam
mulut. Dapur dan alat-alat memasak adalah hasil kebudayaan
manusia universal.

Pada masyarakat manusia tradisidnal di masa lampau terdapat da-
pur dan alat-alat memasak, baik yang terbuat dari tanah liat, batu,
kayu, tulang binatang, bambu, labu, kering, maupun kulit-kulit
kerang besar dan kecil.

Alat-alat memasak itu dipakai pula untuk berbagai macam keper-
luan, dengan penuh perhitungan dan pertimbangan akal untuk ke-
giatan-kegiatan memasak, merebus, goreng, tumis, kukus, pang-
gang, bakar, pepes, sangrai, diasapi, direndam, diragi, disesmbam,
direbus kemudian digoreng, atau direbus lalu dijemur di sinari ma-
tahari kemudian digoreng, ditumis, kemudian dikukus, dipindang,
diwoku, dibarapen, -disate, digule dan direndang.

Dengan beragamnya tindakan manusia dalam memperlakukan ba-
han makanan, aneka ragam sebutan dan istilah itu juga mencer-
minkan banyaknya kerangka acuan, patokan cita rasa, ukuran yang
diingini, serta pengetahuan mengolah dalam berbagai lingkungan
budaya manusia.

Dapur dan alat-alat memasak tradisional dalam kebudayaan suku-
bangsa di Indonesia tersebar luas dari Aceh sampai Irian Jaya.
Masalahnya belum banyak yang diketahui secara mendalam dan
cermat serta tepat : tipe dapur macam apa yang terdapat pada
suatu sukubangsa di daerah kebudayaan dan tepatnya di mana lo-
kasinya.



Ada sebutannya untuk dapur, bagian-bagian bangunan dapur, da-
lam bahasa daerah, dan lebih penting lagi apa maknanya istilah-
istilah itu menurut konsepsi kebudayaan setempat.

Fungsi dapur bisa bermacam-macam selain gunanya untuk menyim-
pan makanan dan minuman bagi rumah tangga.

Fungsi dapur juga mengalami perkembangan arti dan fungsi seiring
dengan perkembangan tingkatan kehidupan manusia bermasyarakat,

. Dapur Rumah Tangga, Dapur Perusahaan dan Dapur Umum.

Apabila ketiga tipe dapur ini diamati secara cermat dapat ditemui
dalam kehidupan masyarakat dengan organisasi sosial sederhana,
lebih-lebih lagi dalam kehidupan masyarakat-masyarakat dengan
sistem organisasi sosial kompleks.

Ketiga tipe dapur ini bila diamati dengan cermat dapat kita temu-
kan dalam kehidupan masyarakat dengan sistem organisasi sosial
yang majemuk.

Masyarakat-masyarakat dengan sistem organisasi sosial sederhana
memanfaatkan dapur sebagai arena kegiatan dan mempererat jali-
nan hubungan-hubungan kerabat, bahkan memperluas jaringan
hubungan dengan bukan kerabat melalui aktivitas dapur yang ber-
sifat kekeluargaan. Berbagai peristiwa dan upacara keriaan maupun
duka, meningkatkan kebutuhan dasar manusiawi untuk bergaul
dan tolong-menolong.

Perempuan maupun laki-laki, tua dan muda berperan dalam ber-
bagai kegiatan membangun pondok darurat, mendirikan dapur
tambahan, membuat tungku-tungku ekstra, meminjam alat-alat
perlengkapan memasak, turut ambil bagian dalam mengolah dan
memasak makanan dan minuman. Menghadapi peristiwa kadang
kala, apalagi peristiwa luar biasa dalam kehidupan manusia, dapur
rumah tangga berubah menjadi dapur umum dalam arti sesungguh-
nya. Dalam kesempatan semacam ini, tidak ada unsur komersiali-
sasi hasil dapur.

Pelaku-pelaku kegiatan memasak tidak mengharapkan sesuatu im-
balan, segala pekerjaan dilakukan secara sukarela, sesuai dengan
nilai budaya yang menjadi panutan masyarakat bersangkutan.

Pada kesempatan lain, dapur rumahtangga menambah pembantu
usaha memasak gula aren, membuat emping, kerupuk, ikan tin-
dang, minyak kelapa untuk diperdagangkan keliling desa sampai



ke pasar-pasar.
Fungsi dapur rumahtangga menyandang pula fungsi perusahaan
rumahtangga.

. Dapur Sebagai Lapangan Kerja Tradisional.

Asal mulanya dapur diciptakan masyarakat desa, dan kemudian
hasil difusi lebih banyak dikembangkan oleh masyarakat kota.
Tingkat perkembangan dapur sebagai lapangan kerja di kota-kota
amat bervariasi antara satu kebudayaan-kebudayaan dengan kebu-
dayaan lainnya.

Pandangan warga masyarakat mengenai pekerjaan dapur turtit me-
warnai tumbuhnya dapur sebagai lapangan kerja. Terdapat berma-
cam-macam perbedaan pandangan tentang pekerjaan di dapur,
mulai dari diskriminasi jenis kelamin sampai kepada pandangan
harkat dan martabat laki-laki dan perempuan. Pandangan yang
paling ekstrim tentu saja berwujud dalam budaya pantang (tabu)
bagi orang laki-laki bila menyentuh alat masak-memasak.
Sebaliknya dapur sebagai lapangan kerja tradisional telah menda-
tangkan banyak keuntungan bagi orang-orang Minangkabau,
Cina dan Perancis.

Mereka bukan saja berhasil mengumpulkan kekayaan uang yang
diperoleh dari dapur, tetapi reputasi atas kerja seni memasak.
Selanjutnya dapur perlu dikaji secara sistematik, karena menyang-
kut kehidupan bangsa. Secara kongkrit berdasarkan ilmu pengeta-
huan dan tehnik, dapur dikaji dalam konteksi kebudayaan suku-
suku bangsa di Indonesia. Segi tehnik diperlukan informasi akurat
tentang macam-macam dapur tradisional, berupa ukuran bangu-
nannya, dimana letak bangunan dapur, bagaimana tata ruang
dapur, dari mana dan bagaimana persediaan air untuk keperluan
dapur diperoleh, bagaimana sampah dapur diperlakukan, tungku-
tungku tradisional macam apa saja yang terdapat dalam kebuda-
yaan suku bangsa mana, berapa besar ukuran dapur, berapa besar
ukuran tungku, apa bahan bakar utama dan tambahan, dari mana
diperoleh, bagaimana cara memperoleh macam-macam bahan ba-
kar itu, bagaimana memanfaatkan bahan bakar, berapa jumlah
yang dibutuhkan dalam sehari, seminggu dan sebulan menurut tipe
dapur rumah tangga, dapur perusahaan dan sebagainya.

Segi sosial budaya diperlukan informasi yang tepat tentang berba-
gai arti dan fungsi dapur tradisional dalam konteks kebudayaan
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masyarakat sukubangsa di daerah penelitian yaitu -; Sukubangsa
Tehit di Kampung Seribau dan Sodrofoyo Kecamatan Teminabuan
Kabupaten Sorong Kepala Burung Irian Jaya.

. Dapur Pengrajin Alat-Alat Memasak Tradisional.

Pertumbuhan penduduk mendorong pula perkembangan macam-
macam tipe dapur dan tungku. Ketika pengetahuan tentang sumber
daya alam bertambah maju, tanah liat dan biji logam diolah dalam
dapur-dapur dengan tungku menjadi peralatan berguna bagi dapur
rumah tangga dan dapur perusahaan. Anglo, belanga tanah, kuali,
gentong, tempayan, guci, dihasilkan dari dapur-dapur pengrajin
tembikar. Periuk, dandang, langsem, panci, ceret, wajan, sedot,
pisau, semuanya dihasilkan dari bahan-bahan logam, alumanium,
besi, tembaga, perunggu, seng dan email.

Alat-alat memasak lainnya dibuat dari kayu dan bambu ; Kuku-
san, saringan, serok, tampah, kipas, ulek-ulek, irus dihasilkan oleh
pengrajin alat-alat memasak tradisional yang tidak memerlukan
dapur. Pengrajin alat-alat memasak tradisional tersebar di seluruh
kepulauan Indonesia. Para pengrajin adalah manusia-manusia
Indonesia yang kreatif, mampu menciptakan lapangan kerja secara
mandiri, Misalnya belum diketahui secara pasti macam dapur peng-
rajin alat-alat memasak tradisional apa saja yang merupakan poten-
si produksi bangsa kita, di daerah mana terdapat produksi alat-
alat memasak yang jenis nya bagaimana.

. Dapur Dan Nilai Budaya.

Bangunan dapur, tungku dan peralatan dapur adalah benda-benda
budaya (cultural materials). Tindakan-tindakan orang memanfaat-
kan atau memperlakukan benda-benda tersebut merupakan peri-
laku budaya (cultural behavior) yang dibiasakan melalui proses
belajar, ditiru, ditularkan, diwariskan dan akhirnya dikuasai, dimi-
liki bersama dan membudaya diantara warga suatu masyarakat.
Cara-cara bertindak bagaimana yang pantas, yang betul, yang ha-
rus dilakukan oleh siapa dalam membangun dapur, membuat tung-
ku, membuat alat memasak, dan segala ketentuan yang mesti dila-
kukan oleh orang demikian cara-cara bertindak itu, sesungguhnya
bersumber pada nilai-nilai budaya dalam masyarakat.

Nilai-nilai budaya itu menyangkut sejumlah gagasan konsep, keper-
cay?.an, keyakinan, pandangan hidup, pengetahuan, norma-norma,



aturan-aturan yang relatif mantap, telah menjadi milik bersama,

diakui, antara sesama warga masyarakat, dan diberlakukan secara

kontinu, sehingga menjadi tradisi yaitu pola tingkah laku turun
temurun yang berpedoman pada nilai-nilai budaya masyarakat
bersangkutan.

Untuk dapat meningkatkan nilai budaya dapur tradisional, perlu

dikumpulkan semua informasi dan data yang relevan dengan obyek

studi dapur tradisional yaitu :

1. Sejumlah pengetahuan lokal (local knoledge) dalam membangun

diapur, cara-cara memanfaatkan dapur dan segala sesuatu yang
berasal dari dapur, misalnya abu dapur dimanfaatkan untuk
niembersihkan alat-alat memasak, untuk pengobatan puput
pusar bayi, untuk pupuk tanaman dan sebagainya.
Gagasan konsepsional tentang dapur dan bagian-bagian dapur
yang dipandang, dianggap bersifat sakral, profan, dan karena-
nﬂfa harus diperlukan dengan tindakan-tindakan khusus, bersi-
kap hati-hati, hormat, dimuliakan, diberi sesajen, atau seba-
li]inya.

2. Ungkapan-ungkapan peribahasa, perumpamaan yang berhubu-
ngan dengan dapur dan alat-alat memasak, dalam bentuk tradisi
lisan maupun yang sudah tertulis dalam kebudayaan masyarakat
bqrsangkutan. '

3. Upacara-upacara dan makna berkaitan dengan usaha memba-
ngun, meresmikan, membersihkan, memelihara, keselamatan
dapur juga dapat ditemukan dalam kebudayaan daerah.
Berdasarkan uraian tentang tujuan, dan ruang lingkup, maka
merupakan dasar untuk pelaksanaan penelitian tentang *’Dapur
Dan Alat-Alat Memasak Tradisional Suku Tehit Kecamatan
Tezminabuan Kabupaten Sorong Kepala Burung Irian Jaya’’,
sel“{agai upaya inventarisasi serta pendokumentasian kebudayaan
dagrah menuju pelestarian budaya Nasional Indonesia.
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GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN DAN DAPUR
TRADISIONAL SUKU TEHIT

A. GAMBARAN UMUM IRIAN JAYA

1. Letak dan Keadaan Alam

Irian Jaya merupakan propinsi yang paling luas dari seluruh pro-
pinsi di Indonesia. Luasnya 4 kali Pulau Jawa (410.660 Km2). Menurut
perhitungan astronomis, daerah Irian Jaya berada antara garis meri-
dian 0°19’ Lintang Selatan dan 141°48’ Bujur Timur.

Irian Jaya sebelah timur berbatasan dengan Negara Papua Niugini
(PNG); sebelah selatan berbatasan dengan Sungai Fly, Laut Arafura
dan Samudera Indonesia, sebelah Utara berbatasan dengan Samudera
Pasifik ; dan sebelah barat berbatasan dengan Samudera Pasifik,
Laut Arafura dan Seram.

Daerah yang luasnya 20 % dari luas seluruh Indonesia ini 75 %
masih berselimutkan hutan tropis yang lebat dengan pegunungan yang
tinggi dan lembah serta jurang yang terjal. Pegunungan itu adalah
Jaya, Arfak dan Dafonsoro yang puncaknya berselimutkan salju
abadi, seperti : Jaya (5.500 meter), puncak Trikora (5.160 meter), dan
puncak Yamin (5.100 meter).

Pantai utara dan selatan Irian Jaya dikenal sebagai daerah yang

penuh dengan hutan manggrove dan sagu. Sungai-sungai besar yang
dimilikinya adalah Mamberamo (utara Irian Jaya) dan Digul (selatan



Irian Jaya). Sedangkan danau-danau yang terkenal adalah Sentani
(Jayapura), Tigi (Paniai), Anggl (Manokwari), dan Ayamaru (Sorong).
(Sorong).

2. Penduduk

Berdasarkan sensus tahun 1986 penduduk Irian Jaya berjumlah

1,5 juta jiwa lebih. Mayoritas beragama Kristen Protestan (708.279

orang atau 62,24 %), Katholik (256.209 orang atau 22,5 %), Islam

(132.930 orang atau 11,68 %), Hindu (397 orang atau 0,034 %), Budha

(800 orang atau 0,166 %), dan lain-lain (49.260 orang atau 3,37 %).

Jumlah ini termasuk transmigran yang sampai Pelita III sebanyak
17.353 k.epala keluarga (KK) atau 72.704 jiwa (6,43 %).

Penduduk Irian Jaya sebagian kecil (20 %) hidup di daerah perko-
taan dan sebagian besar (80 %) mendiami daerah pedesaan baik dipe-
sisir pantai, hulu sungai maupun di pegunungan atau pedalaman.

Kepadatan penduduknya sangat jarang, yakni 3 orang per-kilo-
meter. Jadi penyebarannya kurang merata, sehingga belum memenuhi
kebutuhan tenaga kerja yang berproduktif bagi pembangunan di
Irian Jaya.

Komposisi penyebaran penduduk di Irian Jaya adalah sebagai
berikut : '

a. Penduduk pantai yang tinggalnya di desa-desa sekitar muara
sungai. Mereka pada umumnya hidup dari meramu sagu, dan
beberapa orang yang sejak jaman Belanda dilatih untuk mem-
produksi komoditi ekonomi. Penduduk kategori ini pada umum-
nya telah mengalami sentuhan kebudayaan luar (selama lebih
dari satu abad). Oleh karena itu, relatif.lebih maju dari pendu-
duk kategori lainnya.

b. Penduduk daerah hulu sungai merupakan kelompok-kelompok
kecil dan biasanya tidak melebihi 100 orang. Matapencaharian
mereka adalah berburu dan meramu. Hidupnya berpindah-pin-
dah tanpa memiliki suatu lokasi pemukimannya yang tetap.
‘Makanan pokoknya adalah sagu. Termasuk dalam kelompok
ini adalah mereka yang hidupnya di pesisir pantai. daerah ber-
rawa dan aliran sungai dengan matapencaharian menokok sagu
(peramu) dan mencari ikan.

¢. Penduduk yang hidup di kaki-kaki gunung dan lembah- lembah
yang kecil. Mata pencaharian mereka adalah bertani, berburu

9.
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dan beternak babi ,

d. Mereka yang hidup di daerah pegunungan tengah ; dengan mata
pencaharian bertani (menanam umbi-umbian) dan beternak
babi. .

e. Penduduk desa yang telah mulai dengan kegiatan ekonomi
modern dalam skala kecil, misalnya membuka kios, menjual
hasil pencahariannya di pasar atau penduduk desa yang pindah
ke kota menjadi pekerja tidak tetap dan buruh kasar. '

Berdasarkan komposisi penyebaran penduduk yang ada serta
hasil penelitian dari berbagai ahli, antara lain Koentjaraningrat dan
J. Boelaars dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri, sikap dan pandangan
hidup manusia Indonesia asal Irian Jaya sebagai berikut :

a. Cenderung pada kehidupan komunal. Hubungan antar individu
dalam masyarakat (ingroup) sangat erat. Namun demikian,
antar kelompok bersaing.

b. Bersifat serba bebas terhadap semua orang, namun percaya
pada-diri sendiri disertai dengan kemauan yang keras.

c. Sangat peka terhadap ilmu sihir.

d. Banyak gerakkan ratu adil. ,

e. Pemecahan masalah yang menegangkan dengan jalan melarikan
diri atau ascape, atau memberontak atau musyawarah untuk
mufakat.

f. Sadar akan keterbatasan manusia ; rela mengakui kesalahan
sendiri ; peka bagi humor ; gemar akan sensasi/keramaian.

Berdasarkan penguraian atau, maka penduduk Irian Jaya
tergolong etnis yang memiliki aneka ragam kebudayaan.

. Sosial Budaya

Di Irian Jaya setiap suku/kelompok memiliki bahasa tersendiri,
sehingga jumlah bahasa yang terdapat di sana sangat banyak (240
bahasa). Summer Institute of Linguistic (SIL), lembaga bahasa yang
meneliti bahasa-bahasa daerah di Irian Jaya, mengkategorikan
bahasa-bahasa di Irian Jaya menjadi lima yaitu :

1) Bahasa yang mempunyai penutur lebih dari 100.000 orang,
yaitu : bahasa Dani Barat (129.000 orang), Dani di Lembah
Balim (100.000 orang) dan Ekari (100.000 orang).

2) Kelompok bahasa dengan penutur 10.000 — 100.000 orang se-



banyak 15 bahasa yakni : Asmat, Biak, Yali, Hatam, Moni, Sen-
tani, Meibrat, Kaeti, Nduga, Ngalum, Yagay, Manition, Awyu, "

- Damal, dan Kombai ;

3) Kelompok penutur yang berjumlah 5.000 — 10.000 orang seba-
nyak 18 bahasa lokal yakni ; Hmanggona, Meyah, Tehit, Citak,
Kamoro, Muyu, North, Kayagar, Ambai, Ketemban, Kimyal,
Marind, Waropen, Yawa, Tha, Amberbaken, Karon Dori,
Silimo, una ;

4) Kelompok penutur yang jumlahnya di antara 1000 — 5000 orang
sebanyak 61 bahasa ;

5) Kelompok penutur yang jumlahnya kurang dari 1.000 orang
sebanyak 143 bahasa.

Kendati terdapat bahasa lokal yang berbeda, namun tetap
dipersatukan oleh bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia.

Disamping itu wilayah Irian Jaya dibagi dalam 6 Kelompok '
Wilayah Gaya Seni atau lima Divisi budaya utama yakni :

1) Wilayah Kebudayaan *’TABI’’ di Kabupaten Jayapura. Bentuk

budaya yang menonjol adalah upacara pelantikan ondoafi dan
“ manik-manik ; kapuk batu sebaggi alat bayar maskawin.

2) Wilayah Kebudayaan ’SAIRERI’’ meliputi : sukubangsa Biak
Numfor, Waropen dan Yapen di kawasan Teluk Cenderawasih
serta Tanah besar Waropen. Salah satu budaya yang menonjol
adalah Patung Korwar dan Pesta Tusuk. '

3) Wilayah Kebudayaan Kepala Burung Irian Jaya yang disebut
”TOROR”’ meliputi suku : Mandacan, Manition, Arfak, Tehit,
Meibrat, Mooy, Ika, Iba, Mamesa, di Kabupaten Manokwari
dan Sorong. Salah satu budaya yang menonjol adalah Kain
Timur sebagai alat bayar maskawin. Kelompok etnis ini terkenal
dengan budaya >WOUN”’ dan ’KAIN TIMUR”’. '

4) Wilayah Budaya Barat Daya, meliputi suku-suku Onim, Iha,"
Iba, Kamoro, Akimuga, di Kabupaten Fak-Fak.

5) Wilayah Budaya Asmat di Kabupaten Merauke, meliputi suku
Asmat, Marind, Awyu, Jahray, Marind Anim bahkan termasuk
kelompok suku Kamoro. Kelompok budaya Asmat terkenal de-
ngan ’SENI UKIR” yang tersohor di dunia Internasional.

6) Wilayah Budaya Pegunungan Tengah Irian Jaya meliputi Kabu-
paten Jayawijaya dan Paniai. Budaya yang terkenal adalah
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”KAPAK BATU, ANYAMAN, PESTA BABI, NOKEN dan
SENI PERANG SUKU. Kelompok pemiliknya adalah suku-
bangsa Dani dan Ekari.

Dalam perkembangannya wilayah gaya seni karena terjadi
proses benturan budaya, maka sebagian hilang karena pengaruh -
luar.

Dewasa ini kesenian dan kebudayaan rakyat yang dikem-
bangkan antara lain : Seni ukir, Patung, Pahat, Drama rakyat,
Tarian Daerah, Lagu-lagu Rakyat dan sebagainya.

. Matapencaharian

Matapencaharian utama penduduk Irian Jaya dapat dlkatego-
rikan dalam beberapa bentuk, antara lain :

1) Penduduk yang bercocok tanam umbi-umbian, talas, memeli-
hara ternak babi, dan berburu, berada di daerah pedalaman.

2) Penduduk yang hidup dengan menokok sagu, berburu, berke-
bun, dan nelayan.

3) Penduduk campuran yaitu kelompok yang hidupnya merupakan
perpaduan antara penduyduk pesisir pantai dan pedalaman. Tipe
ini menjalankan semua fungsi yang ada.

Berdasarkan matapencaharian yang ada ternyata sebagian
besar bersifat subsistem yaitu untuk pemenuhan kebutuhan ke-
luarga.

Selanjutnya identifikasi daerah penelitian adalah sebagai

berikut . :

B. GAMBARAN UMUM DAERAH SUKU TEHIT

12

1. Letak dan Keadaan Alam

Penelitian ini dilakukan pada Kecamatan Teminabuan, Kabupa-

ten Sorong. Daerah yang diambil sebagai sampel adalah sebuah kam-
pung mewakili yang daerah pesisir pantai, dan sebuah lagi yang mewa-
kili daerah pedalaman. Kedua lokasi yang dimaksudkan sebagai pen-
cerminan budaya material Suku Tehit yang menyangkut dapur dan alat
memasak tradisional, yakni :

1) Kampung Seribau di Desa Kohoin Kecamatan Teminabuan,
kawasan pesisir pantai, dan

2) Kampung Sodrofoyo di Desa Sawiat Kecamatan Teminabuan
yang mewakili wilayah pedalaman.



Secara umum keduanya merupakan bagian integral dalam kawasan
Kecamatan Teminabuan dengan batas wilayah sebagai berikut :

Kampung Seribau Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Socari
(Desa Kohoin), Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Mlaswat
" (Desa Manggroholo), Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung
Wersan, Desa Trikora, dan sebelah barat berbatasan dengan Kampung -
Tofot, Desa Haha.

Sedangkan Kampung Sodrofoyo sebelah utara berbatasan dengan
Kampung Kumswa (Desa Pasir Putih) ; Sebelah Selatan berbatasan
dengan Kampung Haha (Desa Haha) ; Sebelah Timur berbatasan de-
ngan Kampung Eles (Desa Sawiat) ; dan Sebelah Barat berbatasan
dengan Kampung Sasanek (Desa Sawiat).

Alam kedua kawasan tersebut agak berbeda, yakni pesisir pantai

(Seribau) dan Sodrofoyo (pedalaman). Jarak Teminabuan ke Seribau
4 Km. Sedangkan jarak Sodrofoyo — Teminabuan 50 km. Keduanya
beriklim trapis. Budaya material yang menyangkut dapur dan alat
memasak hampir sama, tetapi juga ada perbedaan yang prinsipil dalam
penggunaannya. Kendatipun ada perbedaan, namun keduanya meru-
pakan satu kesatuan sosial dengan 9 Desa yang ada di wilayah Keca-
matan Teminabuan.
Desa-desa dignaksud adalah : (1) Kaibus, (2) Kohoin, (3) Trikora,
(4) Konda, (5) Seremuk, (6) Manggroholo, (7) Haha, (8) Sawiat, dan
(9) Pasir Putih. Desa nomor 1 -- 7 merupakan desa yang berada di pe-
sisir pantai, dilingkari sungai Kaibus dan Seremuk. Sedang desa nomor
8 dan 9 terletak di daerah pegunungan (pedalaman), sejajar dengan
Kecamatan Ayamaru, Aitinyo ddn Aifat. Kendatipun letaknya berbeda
tetapi segnuanya disatukan dalam divisi budaya > TOROR ”’.

2. Penduduk

Penduduk yang mendiami Kecamatan Teminabuan termasuk
kedua kampung yang menjadi lokasi penelitian berjumlah 10.611
orang (hasil sensus 1985), terdiri dari laki-laki 6.280 orang dan
wanita 6.211 orang. Untuk jelasnya dapat dilihat‘ pada tabel beri-
kut ini :
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- TABEL 1

JUMLAH PENDUDUK DARI DESA
DALAM WILAYAH KECAMATAN TEMINABUAN

TAHUN 1985
"JUMLAH PENDUDUK -
Nomor
Urut. DESA Laki-laki Perempuan |KETERANGAN
1. Kaibus 1.442 1.111 2.553 org
2 Kohoin (Kampung
Seribau) 1.149 1.124 2.273 org
3. Trikora 612 211 823 org
4. Konda 489 125 614 org
5 Seremuk 378 236 614 org
6. Manggroholo 273 678 915 org
7. H a h a 298 259 557 org
8. Sawiat (Kampung
Sodrofoyo) 1.127 347 1.474 org
9. Pasir Putih ’ 354 434 788 org
TOTAL 6.086 4.525 10.611 orang

*) Sumber : Kantor Kecamatan Teminabuah, Tahun 1985.

Sedangkan penduduk yang mendiami kedua kampyng yang menjadi
lokasi penelitian adalah sebagai berikut

Kampung Seribau berjumlah 336 orang terdiri atas Laki-laki 154
orang ; dan perempuan 182 orang. Sedangkan, Kampung Sodro-
foyo penduduknya berjumlah 543 orang terdiri atas laki-laki 257
orang dan perempuan 286 orang. Penduduk kedua kampung ini
termasuk *’Suku Tehit’’. Masing-masing : Seribau (Tehitdyt) dan
Sodrofoyo (Imyan).

3. Sosial Budaya Suku Tehit

Tak berbeda dengan etnis lainnya di Indonesia terutama di
Irian Jaya, Suku Tehit memiliki aneka budaya material dan inma-
terial. Dari segi inmaterial, Suku Tehit umumnya berkomunikasi
dengan dua bahasa yaitu Bahasa Tehit dan Bahasa Indonesia yang
dulunya dikenal dengan nama Bahasa Melayu.-Bahasa Tehit menu-
rut Drs. Don Flassy dan W.A.L Stokhof dalam ’’Miscellaneous
Studies in Indonesian And Languages In Indonesian Part LV, 1981,
terbagi dalam 11 dialek, yakni :
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) Tehidyt, .
2) Mbolfle terdiri dari ; (a) Gemna dan (b) Afsya/Nqgna,
) Sfaryere,

) Imyan,

) Sawyat,

) Fqar,

) Saifi meliputi ; (a) Saifi dan (b) Srer,

( 8) Konyok,

( 9) Salmeit (lobat),

(10) Yatfle (Lobat), dan

(11) Qlabra

Suku Tehit bertetangga dengan Meibrat, Mooy, Qma, dan
Ogit. Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan suku
lainnya adalah bahasa Indonesia karena bahasa yang dimiliki suku
yang satu tidak dimengerti oleh suku yang lain.

(
(
(3
(4
(5
(6
(7

Segi kebudayaan material yang dimiliki suku Tehit meliputi :

1) Alat-alat rumah tangga termasuk tungku serta alat masak
memasak,

2) Arsitektur tradisional (mbol Woun, kohak, Sidadik);

3) Alat angkut tradisional (perahu, noken, mnjat, dan sebagainya,

4) Perhiasan tari dan pesta adat,

5) Musik tradisional (tifa atau gqalin, kerbo, mbret dan odir),

6) Senjata tradisional (tombak, panah, dan sebagainya),

7) Sistem pertanian tradisional yaitu melakukan sistem perladangan
berpindah-pindah,

8) Sistem berburu, menangkap ikan dan meramu,

9) Alat bayar maskawin yaitu dengan menggunakan ’’Kain Timur’’
dan masih banyak lagi benfuk material yang lain.

Sedangkan inmaterial meliputi :

1) Lagu (nyanyian) tradisional,

2) Kaidah serta norma adat istiadat,

3) Pantangan-pantangan,

4) Sistem kepercayaan tradisional,

5) Sistem pengetahuan astronomi,

6) Sistem kepercayaan berhubungan dengan tanda-tanda alam,
dan masih banyak lagi bentuk-bentuk yang lain.

Sementara itu beberapa bentuk budaya yang hampir punah
adalah :
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1) Woun, yaitu sebuah lembaga pendidikan pendewasaan bagi

2)

3)

anak-anak laki-laki dengan batas usia 5 — 15 tahun.

Sidadik yang juga merupakan pendidikan pendewasaan anak
laki-laki dengan batas usia 5 — 15 tahun.

Woun merupakan budaya kelompok Tehit Imyan, Saifi, Tehit
Srer, Meibrat, Salmeit dan Qlabra. Sedangkan Sidadik merupa-
kan budaya kelompok Tehidyt dan Mbolfle. Kendatipun berbe-
da tetapi fisi-sasaran yang akan dicapai adalah sama yaitu pen-
dewasaan anak laki-laki.

Kedua jenis budaya ini sangat meriah dengan adanya ’’Pesta
Tarian Adat Orok’’ untuk Woun dan *’A forefe’’ untuk Sidadik.

Lagu (nyanyian) Rakyat. bentuk nyanyian adat dalam suku Tehit
dibedakan sebagai berikut :

a. Bentuk lagu atau nyanyian adat yang biasanya dinyanyikan
untuk mengiringi suatu jenis tarian tertentu.

b. Bentuk lagu yang iramanya sentimentil yang disyairkan oleh
pria atau wanita untuk mengenang seseorang yang dikasihi-
nya (dicintai) yang jauh dari sisinya atau meninggal dunia.
Dapat juga dinyanyikan bila menimang atau membujuk
anak/bayi menjelang tidur, dapat pula dinyanyikan sambil
mengerjakan suatu pekerjaan misalnya ; menokok sagu, me-
ngerjakan lahan pertanian. Jenis irama sentimentil tersebut
oleh suku Tehit yang mendiami daerah pesisir pantai (kelom-
pok Tehidyt dan Mbolfle) disebut Ami ataupun Menggel,
sedangkan Ngglelot hanya dinyanyikan oleh kaum pria. Bagi
kelompok suku Tehit yang mendiami daerah pegunungan,
jenis lagu yang berirama sentimentil dikenal dengan nama
Qaje dan Qlaurit, yang biasanya banyak dinyanyikan oleh
kaum pria.

Dari sejumlah lagu rakyat yang ada, ada beberapa diantara-
nya yang secara berangsur-angsur mulai menghilang akibat pe-
ngaruh gereja dan modernisasi. Selain itu juga karena kelom-
pok generasi muda tidak berminat mempelajari kembali warisan
leluhur ini. Jenis lagu rakyat yang hampir punah adalah :
Ngglelot, Engge, Qaje, dan Qlaurit. Tari Aforefe memang telah
punah. Sementara tari rakyat seperti: Slawa, Dihor, Oroq, Sraar,
Baren, Kames, Saqohok dan Bagehen masih melembaga dalam



kehidupan suku Tehit.
4) Alat Bayar Maskawin

Bentuk alat bayar maskawin dari Suku Tehit yang umum
digunakan adalah Kain Timur (Noot Thok). Kain Timur adalah
bentuk kain Melayu tua yang disulam dari jaman nenek moyang
sebagai alat bayar maskawin. Kain ini dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu :

"(1). Kain Pusaka yang dianggap keramat oleh setiap marga.
Kain ini tidak diperkenankan sebagai alat bayar maskawin,
tetapi disimpan sebagai warisan turun-temurun.

* Jenis ini tersimpan rapih pada rumah tertentu oleh orang
yang berhak menyimpannya. Biasanya 5 tahun sekali di-
buka dari kemasannya dan dibentangkan untuk disaksikan
bersama oieh anggota marganya. Umumnya kain Pusaka
itu disebut ’NOOT SLOO’’ atau ’NOOT HAAI’’. Namun
demikian, kain pusaka tersebut masing-masing punya nama
tersendiri. Selain untuk disaksikan, sekaligus dicek apakah

keadaannya masih baik atau rusak (dimakan rayap).

(2). Kain untuk pembayaran maskawin. Jenis kain timur ini
untuk pembayaran maskawin yang sering disebut ’NOOT
HOQ”’, meskipun secara khusus masih punya nama sendiri.

Bentuk budaya lainnya adalah ’’Sifat Gotong Royong”’
yang disebut *’Syo sisi — sasa’’. Sifat gotong royong yang melem-
baga dalam kehidupan masyarakat nampak pada kegiatan :
pembukaan lahan pertanian, pembangunan pemukiman, pemba-
ngunan desa, pembayaran maskawin, pembuatan perahu, berbu-
ru, menokok sagu, dan menolong orang yang tertimpa/musibah.

C. ARTI DAPUR MENURUT KEBUDAYAAN LOKAL

- ..Dapur menurut suku Tehit mengandung arti tertentu, antara

lain :

1) Sumber kehidupan bagi manusia karena sebagai tempat memasak
makanan, minuman, menghangatkan badan dan penerangan dima-
lam hari. Jika tak ada dapur pasti manusia tidak mendapatkan ma-
kanan yang lesat dan rasa hangat.

2) Wadah Solidaritas Sosial. Melalui dapur makanan diproses, kemu-
dian dimakan bersama sebagai alat pemersatu antar anggota masya-
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3)

4)

rakat, terutama pada waktu ada pesta. Dengan demikian, makan
bersama dari satu tungku lebih meningkatkan solidaritas kemanu-
siaan. Bentuk tungku bersama bagi suku Tehit lebih tampak dalam
upacara pembayaran maskawin.

Dimasa pembangunan Tungku sebagai wadah solidaritas sangat
nyata dalam kegiatan menyiapkan makanan, pembuatan rumah,
gedung Sekolah, dan sebagainya. '

Pemberi Harapan Kehidupan. Jika ada dapur yang asapnya menge-
pul menunjukan bahwa masyarakat tidak dilanda kekurangan pa-
ngan. Jika dapur mengepulkan asap pertanda ada kehidupan.
Dapur yang asapnya mengepul, menyebar, pertanda ada harapan
dan kehidupan dari si penghuni rumah tersebut.

Sebab sejumlah tanda-tanda kehidupan disimbolkan dalam berba-

gai hal, antara lain :

a. Lahan perkebunan yang subur hijau terbentang luas dengan
aneka tanaman.

b. Ada areal pemukiman dengan bangunan-bangunan yang megah,
kendatipun terbuat dari bahan-bahan lokal seperti : kayu, rotan,
daun sagu, daun rumbia, kulit kayu dan daun.pandan serta ber-
lantai batang nibun (sejenis pinang hutan).

¢. Adanya areal hutan sagu yang luas.

d. Membumbung tingginya asap ditengah perladangan baru yang
sedang dikerjakan.

e. Adanya sikap dinamika dari masyarakat untuk membangun diri-
nya dalam segala bidang, seirama dengan gerak pembangunan
dewasa ini. '

f. Adanya angka kelahiran yang kian bertambah, sekalipun angka
kematian tidak dapat terhindarkan.

g. Adanya pemenuhan kebutuhan jasmaniah maupun rokhaniah.

Kesemuanya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidu-
pan manusia umumnya termasuk suku Tehit.

Penyebab Kemalangan. Dapur sering merupakan penyebab kemala-
ngan, jika manusia tak berhati-hati memanfaatkannya. Dalam pe-
manfaatannya misalnya bila anak-anak tidak diawasi, pastilah ada
kulit atau bagian tubuh yang terbakar api atau bara api di dalam
tungku. Untuk mencegah hal ini biasanya di sekeliling tungku dipa-
gari dengan kayu kecil yang disebut *’kreres’’. Usaha pencegahan



lainnya menggunakan belahan rotan yang pemasangannya meling-
kar pada tiang-tiang tungku, yang dalam bahasa Tehit disebut
’loo’’. Upaya tersebut dilakukan untuk melindungi anak-anak
dari bahaya.

Selain itu dapur dalam arti tungku dianggap sangat berbahaya kare-
na bisa menimbulkan kebakaran. Untuk itu biasanya bara api atau
potongan kayu yang masih nyala dirapihkan, dipadamkan dengan
air sebelum meninggalkan rumah. Dengan demikian faktor keru-
gian dari dapur dapat dicegah, sehingga anak-anak dan rumah ter-
hindar dari bahaya yang merugikan semua pihak.

Dapur menurut kebudayaan lokal (orang tehit) terdiri atas bebera-
pa bagian yang merupakan satu kesatuan. Bagian-bagian itu antara
lain :

1. Mbolo ( Bollo )

Mbolo (Bollo) adalah pengertian untuk sebuah rumah termasuk
dapur (sala dalok, sala), kamar tidur (sit), kamar tamu (sgefa) maupun
semua aspek yang ada. Mbolo atau Mbol meliputi juga atap, lantai,
tiang, dinding, tungku, dapur, tangga, anak tangga, rotan sebagai tali
pengikat dan kayu sebagai bahan bangunan sebuah gedung alias rumah
tempat tinggal. Keutuhan mbol dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

Gambar 1 : Mbol ( Bollo)

Mbol (Bollo) : Suatu kesatuan dalam kehidupan manusia tak
dipisahkan satu sama lain.
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Bentuk setiap mbol merupakan suatu simbol kepribadian suku
tertentu. Ada marga yang tipe rumahnya lebih besar, ada yang sedang,
ada juga yang sederhana dan kecil. Ukuran daya tampungnya diten-
tukan atas banyaknya kelompok pemakai atau penghuninya. Mbol
(Bollo) dibedakan keberadaannya ; jika di kebun (mbiele) tipenya kecil,
di kampung tipenya besar, karena untuk menampung tamu dari kam-
pung lain yang datang menghadiri berbagai kegiatan di kampung ter-
tentu, seperti perayaan pesta adat dan hari raya Gerejani..

Mbol (Bollo) merupakan salah satu wujud kepribadian masyara-
kat setempat. Rumah dengan dapur berbentuk besar mengandung
makna masyarakat hidup penuh persaudaraan, ramah tamah dan sa-
ling menolong. Jika bentuk rumah sedang atau sederhana, menanda-
kan bahwa dalam kesederhanaan hati seseorang dapat juga membantu
orang lain. Simbol lainnya adalah kehadiran rumah yang bentuknya
besar yang menunjukan milik seorang pemimpin, apalagi dilengkapi
beranda yang luas, bunga atau tanaman hias dan sebagainya. Biasanya
rumah demikian merupakan simbol seorang kepala suku, kepala Desa
atau orang yang mampu. Dengan demikian, mbol merupakan simbol
kehidupan dan penjelmaan kepribadian serta status sosial suatu ma-
syarakat.

' 2. Hro Sala.

Hro Sala adalah empat buah tiang yang dijadikan alat pembuatan
tungku (sala dalok) berbentuk empat persegi panjang. Pada keempat
tiang diikatkan kayu yang silang dengan rotan, kemudian tepinya dide-
ret batu, pelepah pisang, daun sukun sebagai pengalas tungku.
Hro sala berada di tengah atau di sudut rumah. Hro sala sekaligus -
membagi ruangan sehingga terdapat pola yaitu gomo. Jika dapur be-
rada di alam terbuka berarti tidak menggunakan Aro sala. Namun apa-
bila tungku di alam bebas yang berfungsi sebagai tempat memasak,

" maka dapat menggunakan hro sala.
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Gambar 2 : Hro Sala

Hro sala pilar utama pembuatan tungku atau dapur di tengah
rumah. Hro sala membagi ruang atas empat bagian.

3. Omos Hro Sala

Omos Hro Sala berupa tali rotan yang diikat melingkari keempat
tiang tungku. Ikatan itu ada yang terdiri dari empat buah atau hanya
dua buah. Ikatan tali disusun bertahap/meningkat dari bawah keatas.
Tali termasuk salah satu bahan penting dalam pembuatan tungku mau-
pun rumah secara keseluruhan. Fungsi tali pengikat yang melingkari
tungku adalah untuk mencegah anak-anak dari bahaya api. Tali ter-
sebut menunjukan berapa lama tungku itu bertahan dan dimanfaatkan
masyarakat. Jadi tali merupakan simbol yang melambangkan dapur se-
bagai suatu lembaga persatuan guna memenuhi kebutuhan jasmaniah
dan rokhaniah.
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Gambar 3 : Tali Pengikat

Tali pengikat adalah modal keutuhan'suatu tungku alam dapur
tradisional. Itu wujud simbol persatuan dan kebersamaan.

Sistem pengikat tali hanya berlaku pada rumah panggung, sedang-
kan di atas tanah atau di alam terbuka tidak menggunakan tiang dan
lilitan tali rotan. Dengan demikian, anak-anak terhindar dari bara atau-
pun nyala api. Upaya menanam tiang dan lilitan tali melingkari tungku
untuk menjaga keselamatan anak dari api yang serakah.

4. Ogo Hagq ( falok ).

Bagian keempat dari tungku adalah lapisan kulit pisang yang digu-
nakan sebagai pengalas tungku dapur sebelum nfengatur batu kerikil di
atasnya. Jenis kulit batang pisang yang digunakan dikupas dari batang
yang sudah tua. Selain menggunakan kulit batang pisang, dapat juga
dipakai daun paku yang disebut hader (anok) sebagai pengalas pada
batu-batu tadi. Dapat juga dimanfaatkan ’edik/etik/fadon’’ sebagai
pengalas yang tujuannya untuk mencegah agar batu/kerikil dan tanah
liat yang ada tidak jatuh ke tanah.



Gambar 4 : Ogo Hagqg

Ogo haq/Hader/Edik/Fadon : Merupakan pengalas utama pada
tungku, sehingga tidak bocor dan merupakan salah satu kompo-
nen dari sebuah tungku.

Ogo haqg/hader/edik/fadon yang digunakan adalah yang masih
segar bukan yang sudah kering.

5. Amaq ( Amak )

Sejumlah batu yang diatur berderet rapih pada tepian tungku
’’amaq sala dalok’’. Batu yang diatur adalah jenis batu kapur. Suku
Tehit menyebutnya amaq faa. Jenis batu yang mudah dipecahkan
dengan kayu pemukul hingga hancur tersusun rapih dan padat seperti
dihancurkan dengan mesin penggiling. Jika sudah demikian, hasil tung-
ku akan lebih baik. Batu-batu tersebut merupakan bagian yang bila
terkena bara api terjadi panas dan mempengaruhi masaknya makanan.
Makanan yang masak terjadi karena peristiwa kimia sebagai akibat
dari kayu yang dibakar membuat panasnya batu.
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Gambar 5 : Amagqg

Kayu yang dibakar menghasilkan nyala api, kemudian selanjut-
nya menghasilkan arang atau bara api dan abu yang memanasi
makanan akhirnya ’masak’’ dan dapat dinikmati secara bersama-
sama atau secara perorangan.

6. Waqoit Mba Sala Dalog

Wqoit Mba Sala Daloq adalah sebuah kayu yang digunakan seba-
gai alat palu (pemukul) untuk menghancurkan batu. Jenis kayu yang
digunakan adalah jenis yang keras atau kuat. Biasanya menggunakan
kayu maya, qrik dan ara serta seme dan lain sebagainya yang dianggap
keras/kuat. Kayu tersebut diambil kemudian diawetkan dengan cara
mengeringkan, sehingga sewaktu-waktu dapat dipakai sebagai alat pe-
mukul bila diperlukan. Fungsinya identik dengan martil (palu) pro-
duksi pabrik. Panjangnya 15 — 30 cm, garis tengahnya 10 — 20 ¢m.



Gambar 6 : Waqoit Mba Sala Daloq

Sebuah martil (palu) alami yang terbuat dari kayu sebagai alat
penghancur batu. Palu yang terbuat dari kayu ini dapat bertahan
beberapa tahun.

(Foto : Wolas Krenak / angggta aspek ).

7. Mbeet ( Beet )

Mbeet (Beet) adalah lapisan tanah setebal 10 cm, ditutup pada
batu yang telah dihancurkan. Tanah yang dalam bahasa Tehit disebut
’’mbeet/beet’’ dipadatkan, kemudian mulai dicampur dengan sedikit
abu tungku. Setelah itu mulai dibuat perapian diatasnya. Tanah ber-
fungsi juga sebagai penahan agar api yang dibuat tidak tercecer. Jenis
tanah yang dipakai tidak khusus, kecuali pasir atau tanah yang sangat
basah. Lama kelamaan tanah tersebut akan semakin padat dan antara
tanah yang menjadi dasar tungku berobah menjadi abu (qmbiak/
kbiak). Fungsi tanah adalah peletak dasar terjadinya abu.
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Gambar 7 : Mbeet (Beet)

Mbeet (Beet) sebagai dasar terciptanya abu pada sebuah tungku,
hasil pembakaran kayu.
(Foto : Wolas Krenak / anggota aspek).

8. Qey Tor Sala

Qey Tor Sala adalah tali rotan yang dilingkar pada keempat tiang
utama. Tebal tali rotan 3 cm, panjangnya 6 — 10 meter. Jenis rotan
yang digunakan adalah rotan tipe sedang yang disebut *’qey’’.

Fungsinya adalah

a) Untuk mencegah agar anak jangan jatuh kedalam api dan mengaki-
batkan cacat pada tubuh ataupun bisa menyebabkan kematian.

b) Untuk menyilangkan kayu gunanya menegakan bambu-bambu
yang dipakai untuk memasak air panas, yang nantinya digunakan -
untuk membuat papeda.

¢) Sebagai tempat peletakan kaki sewaktu tidur/membaringkan tubuh
dimalam hari agar badan tetap hangat dan tidak kedinginan.
Dengan demikian lilitan tali rotan sangat penting artinya sebagai
pelengkap sebuah tungku dan sipemakainya.



Gambar 8 : Qey Tor Sala

Berfungsi untuk keselamatan penghuni rumah terutama anak ke-
cil, sehingga sang ibu tetap merasa tenang.

9. Mblahe Sala (bahel)

Berdasarkan empat tiang tungku terhitung 2 — 4,5 meter diatas
tungku dibuat berbentuk para-para (panggung, berukuran empat per-
segi, luasnya sekitar 50 cm dan bertingkat ( 2 — 3 tingkatan ).

Fungsinya adalah

a) Untuk menyimpan kayu bakar dan sekaligus pengeringan karena
berada diatas perapian.
b) Sebagai tempat memanggang daging, ikan dan lain sebagainya.
¢) Juga sebagai tempat penyimpan daging, ikan atau makanan yang
sudah masak agar aman dari anjing atau kucing dan tikus.
Mblahe (bahel) kadang dibuat salah satu sisinya agak lebih atau me-
nyimpang dari tungku gunanya sebagai tempat penyimpanan tas .
(noken) yang berisi harta pusaka yang disebut ’Ngadik Mboo’’
(Katik Boo).
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Gambar 9 : Mblahe Sala

1/ ,;/f"
///

Mempunyai fungsi ganda bagi manusia antara lain ; sebagai tem-
pat penyimpanan, pengeringan

10. Wqoit Seli

Wqoit Seli adalah kayu bakar untuk bahan bakar.

Panjangnya 30 — 40 cm, jenis kayu yang digunakan tidak terbatas
namun ada beberapa jenis kayu yang tidak boleh dipakai misalnya ;
kayu susu, sukun, dan lain-lain.
Fungsinya untuk proses mengolah (memasak) makanan. Jika tak ada
wqoit sele berarti tidak bisa masak, karena api padam (tidak menyala).
Sama halnya dengan kompor, bila tak ada minyak tanah maka kompor
tidak menyala. Jadi wqoit seli merupakan komponen yang sangat pen-
ting artinya bagi kegiatan dapur secara keseluruhan.



Gambar 10 : Wqoit Seli

Kayu bakar (wqoit seli) sangat vital artinya, karena bila tak ada
wqoit seli berarti api tidak menyala dan dapur tak mengepulkan
asap otomatis tidak makan.

(Foto : Wolas Krenak / anggota aspek).

11. Qmbiak

Qmbiak (Kbiak) adalah limba dari pada kayu yang habis-dibakar.
Fungsi abu atau gmbiak (kbiak) terutama untuk memasak makanan,
bila abu dalam keadaan panas yaitu api sedang menyala atau membara.
Manfaat lain dari abu (qmbiak/kbiak) adalah :

a) Menjadi obat untuk menyembuhkan penyakit.

b) Sebagai pupuk bagi tanaman.

¢) Dipakai sebagai alat penangkal yang dihamburkan untuk mengusir
makhluk halus.

d) Selain menyuburkan tanaman, dapat juga membasmi hama yang
menyerang tanaman seperti ; tembakau, labu, bawang dan lain-lain.
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Gambar 11 : QOmbiak

Abu atau gqmbiak/kbiak fungsi utamanya untuk masak makanan,
sebagai obat, pupuk, penangkal. Jadi abu bermanfaat bagi kehi-
dupan manusia.

(Foto : Wolas Krenak / anggota aspek).

12. Baret

Mbaret (Baret) ; adalah lantai rumah yang terbuat dari belahan
pohon nibun (pinang hutan), kayu buah, rotan (belahan rotan yang
telah dibuang hatinya). Belahan nibun disusun berderet kemudian dira-
jut dengan rotan, maka jadilah bentuk mbaret yang dipakai lantai
rumah. )



Gambar 12 : Baret

Mbaret (Baret) ini sudah tersusun rapih maka disebut nqomo atau
tempat untuk duduk dan tidur oleh penghuni rumah atau para
tamu yang datang.

(Foto : Wolas Krenak / anggota aspek).

13. Loo

Loo adalah kayu buah yang direntangkan dibawah lantai atau
berfungsi sebagai pengalas setelah itu baru dirajut. Panjangnya dise-
'suaikan dengan panjang dan lebarnya rumah yang dibangun. Katakan-
lah sesuai dengan besarnya rumah.
Tanpa ’’loo’’ lantai (mbaret/baret) tak dapat dibuat.
Jadi saling berkaitan satu sama lain.
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Gambar 13 : Loo

Loo merupakan pengalas utama bila orang hendak membuat
mbaret (baret) dalam sebuah rumah maupun dapur secara khusus.
(Foto : Wolas Krenak / anggota aspek).

14. Qafot ( Kafot)

Qafot (Kafot) adalah tiang penyanggah utama yang menopang
berdirinya sebuah rumah atau dapur. Diatas tiang diletakan *’loo”’.
Dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 14 : Qafot ( Kafot )

Qafot, loo dan mbaret saling tumpang tindih.

D. FUNGSI DAPUR MENURUT KEBUDAYAAN LOKAL

Dapur bagi suku Tehit disamping berfungsi sebagai tempat
untuk memasak makanan, menghangatkan badan dimalam hari, pe-
ngawetan bahan makanan dan harta kekayaan agar tidak basah atau
rusak dimakan rayap, juga tempat berkumpul dan pertemuan keluarga.
Dengan demikian, dapur menggambarkan suatu kehidupan. Dapur
mutlak bagi sebuah rumah. Oleh karena itu, bila masyarakat hendak
membangun rumah, dapur mendapat prioritas, karena dapur yang be-
rada ditengah rumah merupakan tempat untuk mengambil keputusan.
Jadi, dapur menurut suku Tehit merupakan alat persekutuan dan sim-
bol kehidupan yang mengabadi sepanjang waktu, karena dapur adalah
jiwa kehidupan keluarga, masyarakat dan suku, sebaga. wadah pem-
bina kepribadian.

E. TIPE-TIPE DAPUR MENURUT KEBUDAYAAN SUKU TEHIT

Dewasa ini terdapat aneka tipe dapur sesuai kebudayaan suku-
bangsa tertentu. Sukubangsa yang telah modern menggunakan aneka
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alat-alat elektronika, besi dan bangunan megah. Letaknya dibagian
belakang atau tengah rumah.

Tipe tungku tradisional bagi sukubangsa yang ada di Irian Jaya
umumnya hampir sama yaitu terdapat di tengah rumah, kecuali yang
telah mengalami perobahan karena tersentuh modernisasi, terdapat di
bagian belakang rumah, terutama untuk perkampungan penduduk
yang berada di daerah pedesaan. Kadang-kadang merupakan anak
rumah yang dibangun sedikit kecil bersambung dengan rumah besar.

Di kalangan suku Tehit ada beberapa tipe dapur, antara lain :

1. Sala Balo Woun

Sala Balo Woun adalah tipe tungku yang digunakan khusus dalam
pendidikan inisiasi, berupa Sebuah tungku yang digunakan untuk me-
masak makanan bagi anak-anak pria berusia 5 — 15 tahun selama
mengikuti pendidikan pendewasaan. Tipe tungku ini berada ditengah
Balo Woun yang letaknya di tengah hutan. Tipe sala balo woun diba-
ngun oleh pria dewasa di tengah hutan terutama di atas gunung. Wani-
ta tidak dilibatkan bekerja dalam persiapan pendirian balo Woun ter-
sebut. Tipe ini sudah punah.

2. Sala Balo Flem

Tipe dapur ini terdapat pada rumah agung yang digunakan untuk
tempat bakal pembayaran maskawin. Dapur di dalam Balo Flem (ru-
mah agung) dapat berjumlah 20 buah (tungku), berada di tengah ru-
mah berderet berurutan.

Setiap wanita (ibu rumah tangga) atau keluarga memiliki tungku
itu. Mereka memasak dan menghidangkan makanan kepada tamu
agung yang ada hubungannya dengan pembayaran maskawin. Bagian
kanan dapur merupakan tempat penyimpanan kain timur sebagai alat
bayar maskawin. Pembayaran maskawin pada balo flem biasanya di-
laksanakan serentak selama seminggu penuh. Untuk menghadapi masa
puncak itu biasanya dipersiapkan makanan sebanyak-banyaknya untuk
dimasak dan dihidangkan kepada semua anggota masyarakat maupun
kerabat (wasqan, na mon) yang hadir dan ikut membayar maskawin
dari keluarga yang ada. Tipe dapur ini sudah punah akibat pengaruh
modernisasi.

3. Sala Balo Fyar
Sala Balo Fyar adalah sebuah tungku yang terdapat pada rumah



persekutuan pesta kasih dan persembahan syukur kepada Tuhan. Tipe
dapur ini dibangun berbentuk sebuah rumah tradisional tanpa atap,
hanya memiliki kerangka, bagian bawahnya diletakan tungku yang
digunakan untuk memasak makanan. Kesemuanya ditimbun pada
tiang induk kemudian doa bersama dan memanggil Tuhan untuk men-
dekatinya. Tuhan dalam bentuk kehidupannya berupa sang burung
cenderawasih atau murai yang terbang hinggap mencicipinya, kemu-
dian pergi atau terbang hilang dan kembali lagi. Kemudian makanan
dibagikan kepada semua kaum kerabat. Bentuk ini dikenal dengan
nama *’makan kasih persekutuan untuk pendamaian, kesehatan dan
kebersamaan’’. Bentuk dapur tipe ini telah tiada, punah sejak tahun
1948 dari pola kehidupan tradisional sukubangsa Tehit Imyan.

4. Sala Balo Snek

Sala Balo Snek adalah salah satu bentuk tungku yang ada di tem-
"pat areal pelaksanaan pesta tari-tarian adat seperti : orok, sidadik,
sibye, slawa dan lain-lain. Tipe dapur ini berpola seperti balo flem,
bertujuan menyiapkan makanan bagi para penari dari desa maupun
marga serta sukubangsa lainnya yang datang berdansa di atas pentas.
Pola ini biasanya berlaku bagi pendidikan inisiasi (Woun). Kehen
yang dilaksanakan sebagai tempat pesta tarian adat selama sebulan.
Pola dapurnya telah tiada, tetapi bentuk tarian dapat dialihkan seba-
gai acara hiburan pada perayaan Hari Besar Nasional seperti *’Hari
Ulang Tahun Kemerdekaan 17 Agustus, upacara penerimaan tamu,
hari raya Gerejani (Natal dan Tahun Baru).

5. Sala Balo Qrotya

Sala Balo Qrotya adalah tipe dapur yang terpisah dari kamar tidur
dan ruang tamu seperti yang terdapat di desa-desa sekarang, hanya
masih merupakan anak rumah di bagian belakang induk rumah. Pola
ini terdapat disemua perkampungan yang ada di Irian Jaya. Bentuk ini
merupakan peningkatan perobahan jaman. Kehadiran tipe dapur
ini menggeser kedudukan tipe dapur lainnya, menuju kepada suatu
pola kehidupan baru.

UNSUR-UNSUR BARU DALAM DAPUR TRADISIONAL

Dalam kebudayaan suku Tehit, unsur baru didalam kebudayaan
tradisional adalah alat-alat masak memasak produksi industri. Dikata-
kan demikian karena menggunakan alat-alat seperti ; panci, kuali,
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ceret, loyang dan sebagainya. Kadang-kadang digunakan pula kompor
minyak tanah disamping kayu bakar.

Unsur baru tak ada yang berpengaruh dalam bentuk dapur tradi-
sional, karena rumah yang ada adalah pola rumah panggung. Jadi pe- -
ngaruh unsur baru hanya terdapat pada alat masak memasak yang di-
gunakan suku Tehit dewasa ini.



BAB 1III
DAPUR TRADISIONAL DAN LINGKUNGAN HIDUP

A. LOKASI DAPUR DAN LINGKUNGAN HIDUP

Dapur dalam pengertian bahasa Tehit tidak dapat dipisahkan dari
lingkungan pekarangan. Suatu kebiasaan yang terjadi adalah bahwa
lokasi dapur berada ditengah rumah. Sedangkan yang dimaksud peka-
rangan meliputi sekeliling rumah tempat tinggal.

Lokasi dapur dapat dibedakan sesuai kondisi dan kebutuhan ma-
syarakat. Jika masyarakat berada di kampung dan rumahnya pang-
gung, maka lokasi dapur berada di tengah rumah panggung. Sedang-

- kan jika berada di tengah kebun, maka pekarangan dapur sangat sem-
pit disebabkan adanya tanaman kebun seperti keladi, umbi-umbian,
dan sebagainya. Lokasi dapur dan pekarangan menyatu. Kini di Desa
bagian belakang dapur dihiasi dengan tanaman jangka panjang seperti
jambu, kelapa, pisang, belimbing, mangga dan sebagainya. Jika ada
rumah dan tidak terdapat tanaman disekitar pekarangannya, maka
masyarakat menilai sipemilik rumah tersebut sangat malas dan dice-
moh. Lebih terasa apabila pada musim buah-buahan orang yang tidak
menanam tanaman buah-buahan di pekarangan rumahnya akan lebih
malu, jika saat dipanen dan anaknya juga hadir ditempat itu. Dengan
demikian, setiap orang yang punya rumah pasti berusaha menanami
pekarangan rumahnya dengan tanaman keras.

Tentang lokasi dapur dan pekarangan sekeliling rumah dapat dilihat
pada gambar di bawah ini '
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Gambar 15 : Lokasi Dapur dan Pekarangan

Lokasi sebuah dapur yang berada pada perkampungan yang telah
menerima pengaruh luar, bentuk rumahnya tetap rumah panggung
seperti tampak pada penduduk di Kampung Seribau Desa Kohoin
Kecamatan Teminabua. Diantara bentuk rumah panggung yang ada,
beberapa orang mulai membangun rumah dengan menggunakan pola
rumah diatas tanah (berlantai tanah). Jadi bukan lagi rumah panggung,
tetapi mulai mengarah kepada bentuk semi permanen, namun belum
sampai pada penggunaan semen masih bersifat sederhana. Pola rumah
yang demikian, dapur dibangun di belakang rumah induk, berbentuk
rumah panggung (anak rumah atau kelihatan bersambung. Jadi rumah
induk diatas tanah, sedangkan dapur bersambung di belakang, namun
masih tetap pada pola rumah panggung. Untuk jelasnya dapat dilihat
pada gambar berikut '



Gambar 16 : Pola Rumah Panggung

Lokasi dapur pada )ﬁkémpungan yang telah mendapat pengaruh
luar kendatipun bentuk rumahnya tetap berbentuk rumah panggung.

Lokasi dapur yang berada di kebun pekarangannya tidak luas
karena diapit oleh tanaman pisang dan keladi serta tanaman lainnya.
Pisang yang ditanam dekat rumah akan lebih subur. Di sekitar rumah.
selain ditanami pisang, dapat juga ditanami cabe rawit, jahe, dan tana-
man penangkal seperti dalam bahasa Tehit disebut *’wamogq, tlofat
dan wesen’’. Biasanya tanaman penangkal ditanam di depan atau di
samping rumah atau tepat pada tiang tangga. Menurut anggapan
mereka dengan menanam tanaman tersebut dapat mengusir roh-roh
halus yang mengganggu ketentraman maupun keselamatan penghuni
atau pemilik kebun.
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Gambar 17 : Dapur di Kebun
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Lokasi dapur yang berada dikebun pekarangannya tidak luas karena
diapit oleh tanaman yang ada dikebun. Selain ditanami pisang dan
lain-lain, ditanami pula tanaman penangkal seperti ; wamok, tlolfat
dan wesen.

Jadi lokasi dapur dan pekarangan umumnya dibangun berdasarkan
kehidupan suatu marga. Biasanya lokasi pekarangan tidak dijadikan
sebagai batas pemisah antar sesama warga, tetapi merupakan suatu
kesatuan. Dengan demikian, antara dapur dan pekarangan biasanya
menyatu sebagai simbol persatuan yaitu tanah dan rumah merupakan
kesatuan yang tak terpisahkan. Membangun rumah dan dapur merupa-
kan suatu warisan diatas tanah nenek moyang leluhur mereka adalah
pertanda suatu keutuhan kehidupan antar sesama warga masyarakat.

Untuk itulah biasanya dapur dan pekarangan menjadi lambang status
sosial masyarakat. Untuk seorang tokoh masyarakat biasanya rumah
besar dengan pekarangan yang luas, sebagai tempat berkumpul semua
warga dalam merundingkan berbagai masalah yang ada kaitannya de-
ngan masalah pembangunan Desa maupun upaya penyelesaian adat.
Bentuk demikian, juga bagi petugas pemerintah seperti guru, kepala
Desa, petugas kesehatan, guru Injil, pendeta, pastor dan tokoh-tokoh
terkemuka lainnya. Demikian pula tokoh-tokoh informal seperti ;



Kepala suku (orang kaya atau Naqohoq, Na tmaq/tokoh pendidik bagi
pendidikan inisiasi Woun, panglima perang suku dan lain-lain). Pola
demikian dimiliki suku bangsa lainnya seperti ; di Kabupaten Jaya-
pura yang memiliki Ondoafi, sukubangsa Biak dengan Kepala Sukunya
Korano, Mambri, Suku Dani di Jayawijaya mendewakan Kain (kepala
suku), orang Ekari memuja Tonowi (kepald suku), orang Waropen
menghormati Sera (kepala suku) sehingga dapur dan pekarangannya
sangat luas.

Luasnya pekarangan dan dapur sebagai pusat kehidupan masyara-
kat karena merupakan tempat penyelesaian adat yang sekaligus digu-
nakan untuk menyiapkan hidangan bagi anggota keluarga atau maéya—
rakat yang berkumpul. Jadi, dapur dan pekarangan merupakan hubu-
ngan tak terpisahkan satu sama lainnya. Dapur dan pekarangan ada-
lah simbol status sosial yang melembaga dalam kehidupan suku Tehit
di Kecamatan Teminabuan termasuk kampung Seribau dan Sodrofoyo.

. LOKASI DAPUR DAN LINGKUNGAN RUMAH TANGGA

Dapur tradisional dalam kehidupan suku Tehit adalah suatu kesa-
tuan kehidupan. Dapur adalah merupakan milik setiap rumah tangga.
Lokasi dapur dan lingkungan rumah tangga yang ada pada suku Tehit
dapat dijelaskan perbedaannya hanya nampak pada tipe besar kecil-
nya. Dapur berlokasi di belakang rumah yang disebut anak rumah
atau ditengah-tengah rumah. Keadaan demikian merupakan simbol
persekutuan sebuah rumah tangga. Dapur merupakan tempat berte-
mu/pertemuan semua anggota keluarga tanpa kecuali. Ditempat itu
kadang-kadang mereka tidur, menghangatkan badan dan memasak
makanan. Bahkan dapur menghasilkan alat penerang di malam hari.

Lokasi dapur dan lingkungan rumah tangga dari setiap keluarga
biasanya terpisah, kadang-kadang tanpa batas antar pekarangan yang
satu dengan yang lainnya. Apalagi kalau itu satu ' marga berarti batas
hanyalah sebagai simbol administratif, tetapi dalam struktur budaya
tak membenarkannya. Sebab jika ada pemisah dianggap orang tersebut
kurang terbuka terhadap orang lain. Memang ada batas yang hanya
tersirat tetapi tertulis. Adanya batas adalah pengaruh sistem pemerin-
tahan modern. Memang secara tradisional biasanya ada batas dan
penghargaan atas hak rumah tangga lainnya. Semua orang biasanya
mendukung kehidupan bermasyarakat dengan menghargai hak sesama
warga dan marga etnis tertentu. Jadi, lokasi dapur dan rumah tangga
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" adalah simbol kehidupan masyarakat yang tak dapat dipisahkan satu
sama lainnya.

Gambar 18 : Dapur dan Pekarangan

Lokasi dapur dan pekarangan yang menyatu. Ini simbol antar keluarga
yang tak akan pudar.

Dengan demikian dapur dan rumah tangga biasanya merupakan
satu kesatuan yang tak terpisahkan, karena didalam kehidupan berma-
syarakat, menuju terciptanya solidaritas sosial budaya *>’TOROR”’.

TATA RUANG DAPUR TRADISIONAL

Tata Ruang Dapur Tradisional Suku Tehit merupakan satu kesa-
tuan. Tata ruang dapur tradisional dari.suku Tehit berbentuk empat
persegi panjang atau bujur sangkar dengan pembagian ruang atas
empat bagian utama yakni :

a. Qomo qafuk (Komo hoi) adalah ruang tidur dan duduk yang besar
luasnya 2,5 meter, digunakan sebagai tempat tidur. Biasanya terda-
pat tiga buah ruangan (ruangan besar). Tentang penggunaan rua-
ngan tersebut dibagi oleh sang ayah bisa juga atas pilihan anggota
keluarga. Untuk jelasnya dapat dilihat pada ga;’nbar dibawah ini :



Gambar 19 : Qomo Gafuk

b. Syoqor (Komo Qlebet) adalah ruang kecil yang hanya ditiduri he-
wan piaraan seperti anjing, kucing atau bisa dipakai untuk meleta-
kan kayu bakar. Jadi tata ruang demikian masih terdapat dalam
pola arsitektur tradisional. Bila ada anak yang duduk diruang kecil
tersebut maka orang tuanya melarang karena saking tempatnya
sempit lagi terpojok, sehingga anak tersebut kelihatan bagaikan
anak yatim piatu yang minta dikasihani. Dikatakan demikian kare-
na anak yang duduk ditempat itu seolah-olah anak piatu sering me-
rendahkan diri dengan duduk atau tidur dipojok karena mungkin
malu. Atau sering orang tua menegur gnaknya yang duduk ditempat
itu dengan berkata ’’jangan duduk afau'tidur di syoqor sebab kamu
bukan hewan piaraan atau kamu bukan anjing atau kucing’’.
Jadi syoqor itu hanya untuk menyimpan kayu bakar yang ukuran-
nya pendek atau tempat tidur bagi anjing atau kucing.

Tentang qomo (komo glebet) dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

43



Syoqor (Komo klebet) terletak dibagian sudut rumah dekat dinding.
Bagian ini sering dianggap sebagai tempat duduk makhluk halus.

Tata ruang dapur tradisional suku Tehit ternyata masih melembaga
dan mulai mengalami pembaharuan secara perlahan-lahan. Kini tata
ruang dapur sebagian besar telah dipisahkan dengan rumah induk dan
kamar-kamar tidur.

Pola demikian menyebabkan kehidupan masyarakat tetap menya-
tu didalam hubungan kekeluargaan dan solidaritas sosial.

. AIR DAN SAMPAH BUANGAN DAPUR

Air adalah salah satu kebutuhan vital bagi manusia pada umum-
nya dan khususnya suku Tehit. Biasanya diperhitungkan dalam segala
hal termasuk membangun rumah. Untuk membangun rumah maupun
pemukiman letaknya harus strategis antar air (sungai), dusun sagu,
tempat, laut tempat menangkap ikan, berburu, lahan untuk bertani
dan jarak yang ditempuh untuk berkomunikasi dengan orang lain yang
masih ada hubungan kekerabatan.

Dalam filsafat suku Tehit, air merupakan sumber kehidupan yang
tak pernah kering dan belum pernah ada orang yang meminumnya
sampai habis. Jadi air merupakan sumber kehidupan tidak henti-hen-
tinya memberikan kehidupan bagi manusia. Fungsinya menjadi sumber
air minum, mandi, mencuci, tempat menangkap ikan, bahkan untuk
rekreasi. Sering digunakan untuk pembuangan sampah, tetapi kadang-
kadang masyarakat melarang membuang sampah di sungai. Demikian
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pentingnya air bagi kehidupan manusia, sehingga sungai perlu dijaga
dalam arti masyarakat secara bersama-sama ikut menjaga kebersihan
dan kelestarian hutan sekitar sungai dan pencemaran pada sungai ter-
sebut. ' '

Sedangkan sampah buangan dapur adalah tempat pembuangan
sampah tertentu. Biasanya tempat pembuangan sampah letaknya agak
jauh dari rumah. Ada juga sampah dibuang disungai, namun sebagian
besar biasanya dibuang didaratan. Dikebun sampah dibuang sebagai’
pupuk pada tanaman yang ada disekitar rumah seperti pisang, pepaya,
jambu dan lain-lain. Jadi sampah yang dibuang jauh dari rumah adalah
hajat manusia. Sedangkan sampah lainnya yang dianggap wajar dan
sebagai pupuk atau dapat dibakar bisa dibuang dipekarangan rumah.

Jelaslah bahwa buangan sampah biasanya sebagai pupuk bagi
tanaman, sedangkan dilarang membuang sampah disungai karena akan
mengotori sungai sebagai salah satu kebutuhan vital manusia. Hal ini
berlaku juga pada sukubangsa lainnya yang ada di Irian Jaya.
Seperti gambar berikut ini :

Kadang-kadang masyarakat membuang sampah disungai atau ditepi
laut dan sampah itu hanyut dibawah arus ke laut mengikuti air surut.
Jadi, nampak mengotori dan merusak pandangan.

TEMPAT MENCUCI DAN MENGERINGKAN

Untuk mencuci biasanya disungai, sedangkan mengeringkan dile-
takan pada para-para yang terdapat dibagian luar dari dapur berfungsi
sebagai rak piring sederhana. Pola tradisional biasanya diletakan diatas
gomo yang alas dengan daun sukun. Dengan demikian, tempat mencu-
ci satu-satunya adalah disungai, sedangkan mengeringkan/menjemur
adalah diletakan diatas para-para. ’
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Gam_bar 21 : Para — Para
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~ Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
ternyata dapur tradisional dan lingkungan hidup tak dapat dipisahkan
satu sama lainnya. Keduanya saling berkaitan erat satu dengan yang
lain.



BAB 1V

MACAM-MACAM TUNGKU TRADISIONAL DAN BAHAN
BAKARNYA

A. NAMA DAN ARTI TUNGKU DALAM BAHASA LOKAL
Tungku dalam bahasa lokal yakni bahasa Tehit terdiri atas bebera-
pa jenis serta kegunaannya, antara lain : )

1. Saladaloq adalah tungku yang terdapat dalam rumah tinggal, baik
berada di kampung, di kebun dan di dekat tempat menokok sagu.
Bentuk saladaloq biasanya menetap, tidak berpindah-pindah.

Gambar 22 : Saladaloq ~
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Bentuk ini saladaloq bersifat tetap dan bertahan dalam jangka waktu

.yang cukup lama tergantung menetapnya orang pada rumah tersebut.
25

Salawambia adalah tungku yang bersifat darurat yang terbuat dari
kulit batang pisang, kulit kayu, pelepah rumbia (nipa atau mblen),
penutup drum, seng. Pada kulit kayu atau pelepah rumbia diberi
tanah kemudian dijadikan tungku. Tungku darurat tersebut biasa-
nya digunakan oleh para nelayan yang hendak mencari ikan di laut.
Tungku / salawambia ini diletakan diatas perahu. Fungsinya untuk
memasak makanan, membakar ikan, mengusir nyamuk/agas, me-
nyalakan rokok yang digulung dan untuk menghangatkan badan.
Di rumah tinggalpun sewaktu-waktu saladaloq ini diperlukan na-
mun hanya bersifat sementara.

Gambar 23 : Salawambia
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Salawambia adalah tungku darurat yang bersifat sementara namun per-
lu ada pada situasi dan kondisi tertentu. Tungku tersebut besar man-
faatnya dalam kehidupan suku Tehit.

3.

Salarina adalah tungku yang terdapat disebuah pondok (mbol
syala/mbol ndik), mirip tenda diatas tanah. Pondok ini dibangun
atau dibuat dipinggir dan ditengah kebun.

Mbol ndik/mbolsyala dibangun juga dekat tepian sungai maupun



ditengah hutan. Gunanya sebagai tempat berteduh atau tempat pe-
nginapan selama berburu atau mencari ikan. Apabila tungku terda-
pat pada mbolsyala/mbol ndik dipinggir dan ditengah kebun meng-
gunakan batang kayu kering yang besar, dinyalakan pada sore hari
dengan maksud agar babi mencium asapnya tidak dapat masuk
merusak tanaman. Bahkan dengan mencium bau asap babi pergi
menjauhi kebun. Demikian juga kelelawar, sebangsa burung lain
yang mau merusak/memakan jagung, pepaya dan tanaman lainnya.
Tungku tersebut juga dapat digunakan untuk memasak makanan,
menghangatkan badan pada musim hujan.

Lihat gambar dibawah ini :

Gambar 24 : Salarina
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Salarina ditengah atau dipinggir kebun dirasakan sangat penting dan
perlu ada untuk mencegah dan sekaligus melindungi kebun dari babi
yang jahil / buas. :

4. Sala Taban adalah dibuat ditengah hutan pada waktu musim kema-
rau panjang. Tungku demikian sekaligus selain untuk memasak ma-
kanan, menghangatkan badan, memberi terang, mencegah nyamuk
atau mengusir binatang buas seperti ular dan lain sebagainya yang
dianggap mengganggu keamanan. Tungku ini dibuat dialam bebas
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tanpa pondok namun dapat juga dibuat di goa, dekat sungai atau
dekat lahan yang baru dibuka untuk dijadikan kebun.

Berlaku juga bagi orang yang mengadakan perjalanan yang pan-
jang/jauh dan kemalaman ditengah perjalanan, sedangkan jarak
yang ditempuh untuk mencapai tujuan masih jauh.

Selain itu bagi mereka yang ingin bermalam (tidur) dialam terbuka
pada malam hari.

Dijaman alam tradisional sala taban merupakan arena pertemuan
bagi tokoh-tokoh masyarakat yang membahas penyelenggaraan
pendidikan inisiasi (wou/yewon).

Dalam pertemuan diadakan pembagian tugas untuk persiapan pem-
bangunan rumah tempat pendidikan dilangsungkan, tenaga penga-
jar, para siswa dan fasilitas pendidikan lainnya. Bentuk pendidikan
woun telah punah sejak tahun 1948 dari daerah Teminabuan sebagai
akibat dari masuknya Agama Kristen yaitu Injil Yesus Kristus.
Mereka yang pernah mengikuti pendidikan inisiasi (Woun) kini ting-
gal segelintir orang yang sudah lanjut usia atau menjalani usia senja.
Kini hanya tinggal cerita yang bernilai sejarah bagi generasi muda
suku Tehit, selanjutnya diwariskan dari generasi kegenerasi dikala-
ngan suku Tehit. Diharapkan setelah diinventarisasikan nilai-nilai
budaya yang ada di Nusantara kita ini hal inipun dapat dilestari-
kan untuk menambah atau memperkaya budaya Bhineka Tunggal
Ika di bumi Pertiwi. o o - ,

Jika tidak demikian, maka akan sirna ditelan kemajuan jaman tan-
pa bekas bagi generasi mendatang.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut

Gambar 25 : Salataban
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Sala taban ; arena periemuan, rekreasi dan penginapan di alam ter-
buka.

5. Sala seli (salseli) adalah tungku yang dibuat ditémpat barter
(henem) dekat pantai bagi nelayan, pemburu untuk mengeringkan
. hasil buruan, tangkapannya, untuk membakar makanan. Selain itu
dapat berfungsi memasak makanan bagi para peserta barter yang
asalnya dari kampung yang berbeda namun masih memiliki hubu-
ngan kekerabatan (nasqan/namon). Tungku ini bentuknya besar,
dibuat diatas tanah dan menggunakan kayu bakar. Tungku ini ber-
sifat sementara dan berlangsung pada saat itu saja.
Bekas tungku itu walaupun sudah tidak dipakai namun bekasnya
masih tetap disebut salseli sampai bekas itu sudah ditumbuhi rum-
put dan tidak kelihatan, maka sebutan itu tidak berlaku lagi. Apa-
bila orang mengadakan barter ditempat itu maka bisa saja mem-
buat tungku namun tidak harus tepat pada tungku yang pernah di-
buat, karena sering pantangan. _
Sala seli (salseli) tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 26 : Sala seli

Kelihatan masyarakat tengah mengadakan barter dan sala seli tetap
menyala merupakan dapur untuk memasak makanan, menghangatkan
badan dan sebagai tali persaudaraan yang mengikat sepanjang masa.
6. Sala Qohogq (Salgohoq) adalah tungku yang ada ditengah rumah.
Tungku ini hanya dipakai untuk .memasak makanan khusus bagi
tokoh masyarakat maupun orang kaya yang disebut na qohoq.
Hanya berlaku bagi kaum pria. Dibagian atas keempat tiang telah
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dibuat sebuah para-para tempat menyimpan kayu bakar dan sejum-
lah makanan, noken yang berisi harta pembayar maskawin. Juga
sebagai tempat penyimpan harta pusaka warisan leluhur.
Noken-noken yang disimpan diatas para-para berisikan sejumlah
kain timur sebagai alat bayar maskawin dari keluarga tertentu.
Sala qohoq sebenarnya masih melembaga dalam kehidupan masya-
rakat tetapi biasanya tidak secara langsung diberi nama, tetapi
bersifat abstrak.

Nampak pada gambar dibawah ini :

Gambar 27 : Sala Qohoq

Diatas tungku sala qohoq terdapat sejumlah noke (Qya) dan ‘Qadik
Mbo (tas yang terbuat dari daun pandan) sebagai tempat penyimpan
kain timur. ; -

7. Sala Woun adalah tungku yang digunakan untuk memasak maka-
nan bagi ’Woun”’ yaitu pemuda/anak usia 5 — 15 tahun yang telah
berhasil menyelesaikan pendidikan inisiasi / woun selama 6 bulan
sampai setahun. Tungku ini khusus memasak makanan bagi woun
selain itu dianggap tabu, kecuali mereka yang berpredikat woun.
Wanita tidak boleh memasak pada tungku tersebut, hanya khusus
bagi pria yang berpredikat woun. Anak-anak wanita / pria dilarang
bermain dan memasak pada tungku tersebut. Tungku ini masih



ada hanya khusus bagi pria woun, yang lama kelamaan nyaris pu-
nah akibat pengaruh dari luar. Kendatipun demikian masyarakat
masih tetap menghormatinya dan mengkramatkan tungku tertentu
guna reinkarnasi atas para woun yang telah meninggal dunia. Kini
budaya woun semakin punah, hanya masih sisa generasi yang sudah
tua. Setelah generasi tersebut meninggal dunia, maka budaya woun
hilang dan yang tinggal hanya nama.

Sala woun tersebut nampak pada gambar dibawah ini :

Gambar 28 : Sala Woun

Tungku khusus bagi woun, kelihatan agung dan penilh kekuatan kha-
rismatik. Semua orang dilarang memanfaatkannya kecuali woun dan
pembantunya.

8. Sala Ndik (Sala Skedi) ; bentuk ini sama/mirip dengan sala rina di
mbol syala dikebun hanya sala ndik/salaskedi ini terdapat dimuara
sungai. Digunakan untuk menyimpan/mengamankan alat-alat pe-
nangkap ikan seperti ; qmbie (sero), lave, toho (tanggu-tanggu),
salien (dayung), inggin (bingkei dari lave/toho dan lain sebagainya.
Tungku serupa terdapat juga didekat pohon enau bagi para pengo-
lah mayang enau yang kemudian menghasilkan minuman segero
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atau tuak. Bentuk demikian masih digunakan para pengiris tuak se-
bagai tempat memasak ramuan guna dibalut pada mayang sagero/

- enau yang dipotong (diiris) agar mengeluarkan air dan jatuh keda-
lam bambu yang telah digantung tepat dibawah mayang enau terse-
but. Air yang keluar dari mayang enau inilah terkenal dengan nama
saguer (sagero) yang menjadi minuman masyarakat di Indonesia.
Dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar 29 : Sala Ndik
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Tampak sejumlah masyarakat dldekat tungku Ndik sambil minum tuak
sebagai alat persaudaraan antar kaum pria. Dengan meminuim tuak
banyak persoalan dipecahkan baik itu masalah adat atau menghilang-
kan rasa dahaga, rasa letih setelah selesai mengerjakan kebun secara
bergotong royong sebagai ciri masyarakat pedesaan. Dengan demikian
kelihatan terjalin hubungan yang semakin intim.

Dengan demikian jenis tungku inilah yang masih terdapat didalam ke-
hidupan masyarakat suku Tehit. Ada sebagian yang telah punah aki-
bat pengaruh luar terhadap arsitektur bangunan dan sistem kesehatan
lingkungan. Namun sebagian besar masih melembaga didalam kehi-
dupan masyarakat pedesaan di kampung terpencil di Kecamatan Temi-
nabuan defisi Budaya TOROR Kepala Burung Irian Jaya.

BAHAN BAKU TUNGKU DAN CARA PEMBUATANNYA

Bahan baku tungku yang digunakan untuk pembuatannya terdiri
dari bahan lokal. Bahan baku dimaksud meliputi :



1. Horo Sala

Dalam bahasa Tehit *’Horosala’’ adalah empat buah tiang utama
yang ditanam untuk tempat membuat tungku. Keempat tiang dita-
nam berbentuk bujur sangkar, kemudian bagian alas maupun ba-
gian tengah diikat dengan tali rotan pada kasau (ksirin) dan balok
pengalas lantai rumah (loo). Horosala diambil jenis kayu yang kuat
atau keras seperti maya, alet, qrik dan lain sebagainya.

Karena usia tungku termasuk tiang sama dengan usia rumah dimana
tungku itu berada, maka jenis kayu yang dipakai sebagai tiang dipi-
lih jenis kayu yang kuat atau keras. Sering orang menggunakan
jenis kayu yang sama yaitu keempat tiang itu digunakan kayu maya
atau alet dan lain-lain tergantung selera orang yang bersangkutan.
Tak ada horosala atau tanpa keempat tiang tak mungkin orang
membangun/membuat tungku (sala daloq) didalam rumah atau
dapur. Dengan demikian horosala sangat penting bahkan sebagai
penopang utama bagi pembuatan tungku (sala daloq). Tungku tan-
pa horosala berarti bukan lagi disebut sala daloq, melainkan nama-
nya sudah berbeda dan sifatnyapun berbeda pula,

Horo — sala merupakan ciri utama dari pada sala daloq. -
Horo sala atau keempat tiang utama untuk pembuatan tungku da-
pat dilihat pada gambar dibawah ini : /

Gambar 30 : Horo Sala
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Horo sala adalah keempat tiang utama untuk pembuatan tungku.

Tanpa horo sala orang tidak dapat membuat tungku / sala daloq.

2. Qei (Keye)
Rotan dalam bahasa Tehit disebut Qei (keye). Dengan qgei / keye
dapat diikat tiang rumah, menjahit atap untuk rumah atau dapur,
merajut lantai, mengikat kayu untuk dinding, dan lantai tungku,
mengikat najun perahu dan lain-lain. Bentuk qgei (keye) yang digu-
nakan adalah gei, sanaq, heles keye syafa, yakni jenis rotan hijau
yang agak sedang bentuknya. Qei (keye) biasanya dibelah dua,
empat sampai enam belahan dan dengan pisau diambil hatinya se-
cara tipis atau hati rotan diambil namun tidak terlalu banyak diam-
bil. Setelah itu digunakan sebagai alat pengikat maupun menjahit
atap dan merajut lantai untuk rumabh.
Qei memiliki beberapa jenis antara lain ;

a) Keye sfa yang bentuknya tidak kecil, tidak besar tapi bentuknya
sedang saja. Ini biasanya dikuliti sebagai alat mengikat bangu-
nan rumah, mengikat pagar kebun, menjahit atap dan lain-lain.
Seperti nampak pada gambar dibawah ini :

Gambar 31 : Qei (Keye)

Qei (keye) biasanya tumbuh di gunung-gunung atau di perbukitan. Qei
berfungsi sebagai pengikat seolah-olah pengganti paku. Sampai kini
gei masih digunakan dalam kehidupan suku Tehit.
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b) Keye Klafetik

Bentuknya sangat halus. Biasanya digunakan untuk menganyam
gelang tangan yang disebut ’’Siin’’. Sehubungan dengan itu ada
ungkapan yang berbunyi ; >’Molo klafetik, msa keye sfa’’ arti-
nya sesuatu persoalan kecil jangan dianggap sepeleh, karena aki-
batnya akan lebih fatal’’. Jadi jangan meremehkan hal yang ke-
cil karena akan mendatangkan keresahan ditengah masyarakat.
Jika ada persoalan maka segera diselesaikan sehingga kondisi
masyarakat tetap stabil, bahagia dan sejahtera.

Seperti nampak pada gambar dibawah ini :

Gambar 32 : Qei (Keye klafetik)
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Qei (keye klafetik) hingga kini masih digunakan sebagai alat pengikat.
¢) Laksin yaitu jenis rotan yang warnanya agak hijau. Biasanya
khusus untuk mengikat tombak yang terbuat dari bambu run-
cing. Digunakan pula sebagai alat untuk mengikat bubuh yang
digunakan sebagai alat penangkap ikan. Jenis ini tidak dipakai
dalam pembuatan rumah seperti jenis rotan lainnya.
Didaerah pesisir pantai rotan ini dibelah kemudian dikikis halus
sebagai pengikat najun perahu. Dalam budaya suku Tehit, etnis
nayimian terutama marga Kemesrar disebut *’Laksin Sriok’’.

Maksudnya mereka dapat menjalankan tiga hal pokok yakni ;
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(1). Menyelenggarakan pendidikan inisiasi bagi anak-anak laki-
laki yang berusia 5 — 15 tahun yang disebut Woun (yewon).

(2). Mengadakan perang suku dan perdamaian dimasa lampau.

(3). Mengatur acara pembayaran maskawin.

(4). Mengatur waktu musim menanam, dan musim panen.

(5). Mengatasi kelestarian alam. ' ;

Untuk itulah laksin sering dikeramatkan dan tidak sembarang

dipotong kalau itu bukan miliknya. Laksin adalah rotan tipe per-

tama (kelas satu) dalam pengklasifikasian rotan menurut budaya

suku Tehit.

Jelas pada gambar dibawah ini :

Gambar 33 : Laksin

Dalam per}gklasiﬁkasian jenis rotan maka laksin termasuk nomor satu
menurut budaya suku Tehit.

d) Mbaeq (Bayek)

Bentuknya merupakan rotan besar yang tumbuh didaerah pegu-
nungan dan juga dihutan tropis yang lebat. Biasanya dipakai
sebagai laat untuk mendinding rumah yaitu memakai gaba-gaba
(pelepah sagu). atau papan. Dalam klasifikasi jenis rotan ini me-.
rupakan jenis yang ketiga setelah laksin, keye sfa. Sedangkan
klasifikasi termasuk jenis khusus. Buah mbaek mirip buah salak

‘dapat juga dimakan dan rasanyapun mirip buah salak.

Jelas pada gambar berikut ini :



Gambar 34 : Mbaeq (Bayek)

Mbaeq (bayek) masih digunakan sebagai laat bila akan mendinding
rumah dengan gaba-gaba atau papan. Buah mbaek sangat menolong
orang yang kelaparan bila tersesat dihutan. Daunnya dipakai untuk
pembungkus sagu. '

e) A ooo (Awo)

Jenis rotan ini terdapat didataran terutama dekat-dekat tepian
sungai. Tipenya besar, panjang batangnya 50 sampai 100 cm se-
ring dijadikan bingkai yang melingkari tanggu-tanggu (lave dan
toho) sebagai alat penangkap ikan. Jika sudah berfungsi sebagai
bingkai pada lave atau toho maka dalam bahasa Tehit disebut
- ”” inggin .
Umumnya semua jenis rotan digunakan sebagai alat pengikat
terutama dalam pembuatan rumah, pagar kebun, perahu dan
lain sebagainya. Daunnya dijadikan alat pembungkus sagu, ikan,
kumpulan damar yang dibungkus berfungsi sebagai alat pene-
rang dimalam hari pengganti lampu.
Damar yang telah dibungkus dengan daun rotan ini dalam ba-
hasa Tehit disebut >’ soqar ”.
Nampak pada gambar berikut ini :
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Gambar 35 : Awo

60

Rotan selain berfungsi sebagai pengikat, daun dan buahnya dapat
juga dimakan.

f) Jenis rotan ini daunnya putih. Batangnya juga putih. Biasanya
dibelah, kemudian dihaluskan sebagai alat meraju atau menjahit
atap. Dalam pengadilan adat >’s a n a k’’ sementara dipotong
disertai pembacaan mantera yang diucapkan oleh Woun, kemu-
dian tersangka berdiri dibelakang membanting kaki tiga kali bagi
wanita, bagi pria membanting kaki empat kali.

Setelah itu dibuka, jika ada kotoran didalam air sanak yang di-
tampung didaun talas maka benarlah orang yang dituduh itu ber-
salah. Tetapi jika air sanak itu tidak kotor berarti yang bersang-
kutan hatinya bersih dan tidak melakukan hal yang difitnah ter-
hadapnya. Sanak merupakan jenis rotan yang semakin langkah
dan kini masyarakat melestarikannya agar tidak punah.
Sanak yang dimaksud seperti pada gambar dibawah ini :



Gambar 36 : Sanak

Sanak selain dipakai untuk merajut atau menjahit atap, sero sebagai
alat penangkap ikan.

Dikalangan masyarakat suku Tehit, rotan sering dijadikan sebagai °
lambang status sosial berbentuk ungkapan maupun syair-syair
sonata lagu rakyat. Budaya demikian masih tetap hidup dalam ke-
hidupan suku Tehit di Kecamatan Teminabuan.

3. Wqoit Qalok Sala (Wkoit Talok Sala)

Bahan baku yang prinsipil lainnya adalah >’wqoit galok sala yakni
kayu-kayu yang disusun pada tepi tungku berbentuk bujur sang-
kar dan saling bertindih, kayu — batu dan akhirnya membentuk
sebuah tungku yang dalamnya sekitar 50 cm. Kayu-kayu dimasuk-
kan kedalam celah-celah rotan sudah dililit pada horo sala (tiang
tungku). Panjang kayu 50 cm, diambil pula jenis kayu yang kuat
atau keras agar tidak dimakan rayap. Gunanya kayu ini sebagai
penahan tumpukan batu yang ada. )

Bahan baku biasanya dipakai kayu yang sudah kering atau dapat
pula digunakan kayu yang masih mentah. Jenis kayu yang dipa-
kai dipilih jenis kayu yang kuat/keras.

Bentuk wqoit qalok sala daloq dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 37 : Wqoit Qalok Sala

4. Qnda (Kda)
Setelah wqoit sala daloq, bagian dalamnya dilapisi dengan kulit
batang pisang atau daun pakis. Bahan-bahan tersebut berfungsi
menutupi celah kayu yang disusun agar batu yang diatur nanti
tidak tercecer jatuh keluar.
Kadang-kadang digunakan lumut hutan yang tebal ; dalam bahasa
Tehit disebut ’Etik /edik”.
Bentuk kda/qgnda terlihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 38_: Kda
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5.A m aq

Lapisan berikut adalah batu yang tersusun rapih terdiri dari jenis
batu besar hingga kerikil. Batu besar disusun pada bagian tepi
tungku disebut ’Amaq Taloq sait’’. Setelah batu-batu besar di-
lanjutkan dengan batu sedang, kemudian dibagian bawah tungku
dialas dengan tanah. Jenis batu yang digunakan adalah batu
kapur.

Maksudnya agar bila dipecahkan dengan kayu akan segera pecah
kemudian membentuk batu yang rata, ibarat jalan raya yang batu-
nya digilas dengan alat-alat berat, Batu kaci tersebut merupakan
landasan penghasil abu (gmbiaq).

Bentuknya seperti gambar berikut :

Gambar 39 : Amagq

6. Wqoit Mba Sala

Untuk menghancurkan batu kapur (amaq faa) yang ada digunakan
sepotong kayu yang panjangnya kira-kira 15 — 30 cm.

Kayu tersebut berfungsi sebagai alat pemukul, dalam bahasa Tehit
disebut Wqoit mba amaq. Biasanya kayu tersebut termasuk jenis
kayu yang kuat atau keras. Selesai digunakan dapat diawetkan
pada perapian rumah baru karena akan dimanfaatkan untuk ke-
perluan serupa pada waktu lainnya. Jenis kayu yang dipakai bia-
sanya kayu maya, sala, gqrik, seme, dan lain sebagainya.
Wujud kayu tersebut terlihat pada gambar berikut ini :
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7.Sala (salam)

Sala (salam) adalah api yang digunakan untuk membakar kayu
dan memasak makanan. Dulunya api didapat dari gesekan sebuah
batu kerikil dengan pecahan beling atau bambu kering mengaki-
batkan terjadilah api.

Peristiwa mekanis ini disebut ’mba salam (mba mbidi)’’.
Selain itu digunakan gesekan rotan yang ditarik berkali-kali, kemu-
dian terjadilah api yang dinamakan ’’Ngehe salam atau nqgehe
sala’’. Hal ini digunakan pada jaman batu. Pola demikian kini
masih ada namun sudah sangat langkah.

Gambarnya seperti dibawah ini :

Gambar 40 : Sala (Salam)

Dalam kehidupan suku Tehit masyarakat masih menggunakan mbidi
untuk memperoleh api misalnya pada saat berburu, mencari ikan dan
menokok sagu. Mbidi digunakan bila kehabisan korek api atau lupa
membawa korek api.

8. Nsrowa

Setiap tungku yang baru digunakan, setelah api dinyalakan kemu-
dian sang Woun atau siwofle membacakan mantera.

Bahan yang digunakan adalah *’sgir (sdir) yakni sejenis tumbuhan
parasit yang menempel dipohon daunnya halus. Sgir dipanaskan
diatas api, setelah itu digosok pada hro sala (tiang tungku) kemu-
dian mblahe, keye (qei) tor sala dan disisipkan pada kayu atau



atap diatas perapian. Aktivitas ini disebut *’nsrowa’’.
Nampak pada gambar berikut dibawah ini :

Gambar 41 : Nsrowa

Dengan melakukan ’nsrowa’’ oleh woun agar rumah tersebut mem-
peroleh berkat yang semakin melimpah khususnya tungku tersebut
menjadi berkat bagi orang banyak.

9. Keye (Qei) tor sala

Bagian ini terdiri dari rotan yang dilingkari pada keempat tiang
utama secara terpisah. Biasanya ada lima tingkatan yakni ; per-
tama sampai kelima.

Maksud keye tor sala adalah untuk melindungi agar jangan terjadi
musibah bagi anak-anak yakni jatuh kedalam tungku dan terba-
kar, akibatnya luka-luka pada bagian tubuh ataupun sampai me-
ninggal dunia. Musibah demikian sering menghambat pertumbu-
han anak-anak. Maksud lain dari keye tor sala adalah tempat me-
letakan kayu yang akan dibakar didalam tungku tersebut.
Magnanya kayu tertahan agar tidak jatuh dan menyebabkan musi-
bah bagi anggota keluarga. Sasaran lainnya untuk meletakan kaki
sewaktu tidur dimalam hari agar kaki tetap hangat bila merasa
kedinginan.
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Nampak pada gambar dibawah ini :

Gambar 42 : Keye Tor Sala

L;" " E
Ta, . ’ \}; i |
aEE: : ]
St } |
B ...»_A,_. _- 7
d 5 ! = - -4 [ 5 7 ; ) y l//lll // 7 =
* p = = -' o~ = ; /
i =——u——1 777 i
d g - - s > - '—'".‘ -’/
2&. 7R - a ‘ ] -,
7 e ety
o b5 S /7 ; c 2 i 70K S4LA - :

66

Keyé tor sala bertujuan melindungi anak-anak dari musibah kena api,
Juga sebagai tempat menyimpan kayu bakar. Adanya keye tor sala

maka anak-anak merasa aman.

10. Qreres (kreres)

Bagian ini terdiri dari sejumlah kayu buah yang panjangnya kira-
kira 50 cm dimasukan dicelah keye tor sala dan ujung lantai.
Tujuannya untuk melindungi anak-anak agar tidak jatuh kedalam
api. Ini merupakan salah satu upaya pengamanan bagi setiap ke-
luarga. Kreres dilarang untuk dibakar bila tidak ada kayu bakar.
Maksud pantangan tersebut karena didalamnya terdapat jiwa
anak-anak terselubung menyatu dengan itu. Bila dibakar, pertum-
buhan anak akan terlambat karena sebagian jiwa telah terbakar.
Jadi kreres disimpan tahan lama bisa dari rumah ke rumah yang
lainnya. Jika sudah rusak maka dibuang pada pohon yang tumbuh
tinggi maksudnya agar bentuk tubuh anak jangkung dan tinggi.
Lebih dari itu anak tetap bahagia sampai menjelang masa ke-
tuaannya.

Qreres (kreres) dimaksud terlihat pada gambar berikut :



Gambar 43 : Kreres

11. Mblahe (Bahel) ;

Dibagian atas tungku terdapat para-para bersegi empat, diikat
'pada hro sala. Bentuk ini ada yang dekat tungku, ada yang agak
tinggi. Khusus yang dekat tungku untuk tempat memasak maka-
nan, mengasapi daging, ikan agar kering dan masak. sedangkan
bagian atas merupakan tempat menyimpan kayu bakar agar kering
dan menyala dengan baik sewaktu memasak makanan. Para-para
ini dalam bahasa Tehit disebut ’mblahe/bahel. Ada juga mblahe
yang letaknya jauh dari api ; ini disebut mblahe/bahel, namun
fungsinya sebagai tempat meletakkan ’’qadik boo (katik boo)”’
tas tradisional yang terbuat dari daun pandan. Dalam bahasa Tehit
disebut *’Mdis’’. Fungsi gadik boo adalah tempat menyimpan har-
ta pusaka warisan leluhur maupun NOT HOK yakni ’’Kain
Timur’’ yang dijadikan pusaka.

Jadi ada dua jenis mblahe yakni untuk menyimpan kayu api dan
makanan serta tempat menyimpan harta pusaka.

Budaya demikian sebagian kecil masih melembaga didalam kehi-
dupan masyarakat pedesaan. Kedua bentuk dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :
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Gambar 44 : Bahel

Dengan demikian bahan-bahan baku inilah yang dapat menunjang
adanya sebuah tungku. Untuk masyarakat Tehit dimasa sekarang ke-
dua jenis ini masih merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.

LETAK TUNGKU DIDALAM DAPUR

Kenyataan menunjuka